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³Melarang anak-anak bermain atau memaksa anak-anak untuk belajar terus menerus 
akan mematikan hati, melemahkan kecerdasan dan menyempitkan kehidupan´ 

(Imam Ai-Gazali)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1 Sigit Purnama, Pengembangan Alat Permainan Edukatif Anak Usia Dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018).  
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perhatian penulis terhadap problematika 
Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi 
NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat yang di dalam penggunaan APE masih 
kurang optimal untuk anak usia dini dikarnakan ada bebeapa kendala yang dihadapi oleh 
guru dan jarangnya penggunaan APE di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penggunaan alat permainan edukatif 
(APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik. Penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif diamana sumber data dalam penelitian 
ini adalah guru PAUD Raudatul Ilmi. Tehnik pengumpulan data yang digunakan ialah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan tehnik analisi data dalam penelitian ini 
adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Penggunaan alat permainan edukatif 
(APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW yaitu, a) kemampuan guru dalam 
penggunaan APE terbilang cukup baik dan benar, b) Penggunaan APE sesuai dengan usia 
anak, c) penggunaan APE yang menarik dan bervariasi. (2) Problematika penggunaan alat 
permainan edukatif (APE) dalam pembelajaran yaitu: a) guru kesulitan dalam mengontrol 
anak-anak, b) guru kewalahan dalam merapikan APE yang sudah digunakan, c) jumlah 
APE tidak sesuai dengan jumlah anak, d) guru kurang memahami/menyadari tentang 
penggunaan APE dalam pembelajaran. 

 
. 
 
 

Kata Kunci: Penggunaan, Alat Permainan Edukait (APE), Problematika, AUD. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Anak usia dini merupakan anak yang rentan dari usia 0-6 tahun (golden age) 

dan membutuhkan stimulasi dan perhatian yang khusus dikarenakan pada masa ini 

terjadinya perkembangan dan pertumbuhan yang pesat sekaligus kritis dan 

merupakan langkah awal masa depan anak. Masa 0-6 tahun adalah suatu proses 

menuju kematangan fisik dan mental seorang anak sehingga anak siap menerima dan 

memberi respon terhadap stimulasi yang mereka dapatkan di lingkungan sekitarnya.2 

Pada masa usia dini anak mengalami masa keemasan yakni dimana anak-anak 

akan mulai  sensitif terhadap berbagai rangsangan dan setiap anak memiliki rasa peka 

yang berbeda-beda seiring dengan masa pertumbuhan dan perkembangannya secara 

individual. Masa peka ialah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang 

siap merespon setiap stimulasi yang diproleh dari lingkungan sekitanya. 

Pertumbuhan dan perkembangan yakni merupakan proses alami yang terjadi dalam 

kehidupan manusia dimulai sejak dalam kandungan sampai akhir hayat, pada masa 

usia dini anak siap melakukan berbagai macam kegiatan dalam memahami dan 

menguasai lingkungannya. 

Salah satu cara menstimulasi perkembangan anak usia dini yakni melalui 

permainan atau menggunakan alat permainan edukatif. Alat permainan edukatif salah 

satu media yang dapat digunakan untuk memberikan stimulasi kepada anak. Alat 

permainan edukatif  biasanya dapat dikategorikan dalam beberapa kriteria yakni alat 

                                                             
2 Elia, Pendidikan  Keamanan, Keselamatan dan Nutrisi pada AUD, (Bandung: Sains Indonesia, 

2021), hlm. 1. 
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main eksplorasi, alat main manipulatif, alat main sensori montor, alat ma in sosial, 

alat main motorik kasar dan alat main seni rupa. 

Alat permainan edukatif merupakan suatu sarana dan prasarana yang selalu 

ditemukan di setiap lembaga PAUD. Alat permainan edukatif  adalah segala sesuatu 

yang dapat digunakan yakni sebagai sarana atau peralatan untuk bermain yang 

mengandung di dalamnya nilai pendidikan dan mampu mengembangkan berbagai 

macam kecerdasan anak. Penyediaan alat permainan ini merupakan sebuah keharusan 

yang dilakukan oleh pihak sekolah dikarenakan prinsip pendidikan anak usia dini 

adalah belajar melalui bermain dan belajar yang menyenangkan dalam menstimulasi 

untuk bereksploritasi dengan berbagai macam alat atau benda yang ada disekitarnya 

sehingga anak menemukan pengetahuan yang lebih luas. 

Alat permainan ini bisa disediakan dengan cara membeli, melakukan kerja 

sama, menerima sumbangan atau membuat sendiri. untuk pembelian pemerintah telah 

memberikan Bantuan Oprasional Penyelenggarakaan PAUD, berdasarkan 

Permendikbud No 04 tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penggunakaan Dana 

Alokasi Khusus Non Fisik Bantuan Oprasional Penyelenggarakaan PAUD dimana 

salah satu muatan tiga pokok anggaran yang pertama adalah kegiatan pembelajaran 

dan bermain dengan persentase minimal 50% yang terdiri atas bahan pembelajaran 

minimal 45% penyediakaan alat permainan edukatif  maksimal 40% dan penyediaan 

alat mengajar maksimal 15%, kemudian yang kedua ialah kegiatan pendukung 

maksimal 35% dan yang ketiga kegiatan lannya 15%.3 

Berdasarkan paparan di atas bahwa kami mengetahui di setiap lembaga 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tentunya memiliki alat permainan edukatif 

                                                             
3 Permendikmud No 04 Tahun 2019, Tentang Petunuk Teknis Penggunakaan Dana Alokasi Khusus 

On Fisik Oprasional Penyelenggarakaan PAUD, dalam  http://himpaudijatim.or.id Diakses Tanggal 8 
November 2022, Pukul 21.27.  

http://himpaudijatim.or.id/
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sehingga diharapkan pemanfaatan dari alat permainan edukatif  tersebut dapat 

diperoleh oleh anak. Alat permainan edukatif juga membantu menstimulasi aspek 

perkembangan anak serta membantu guru menyederhanakan materi agar mudah 

dipahami, memotivasi belajar dan mengembangkan kreativitas anak.  

Penggunaan alat permainan edukatif harus dilaksanakan secara optimal 

tujuannya agar proses belajar mengajar menjadi lebih menyenangkan, menarik dan 

tidak monoton pada satu kegiatan saja, selain itu dengan penggunaan alat permainan 

edukatif sangat membantu perkembangan aspek anak, baik dari aspek kognitif, sosial, 

fisik motorik, bahasa dan lain sebagainya. Maka dari itu kenapa alat permainan 

edukatif    mempunyai peran besar dalam proses belajar mengajar anak usia dini. 

Penggunaan alat permainan edukatif memiliki banyak manfaat bukan hanya untuk 

disimpan saja atau digunakan saat jam istirahat, namun di setiap proses belajar 

mengajar perlu melibatkan alat permainan edukatif agar fungsi dan manfaat alat 

permainan edukatif berperan di pendidikan anak usia dini.  

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan awal peneliti di PAUD 

Raudatul Ilmi NW peneliti menemukan bahwa dalam penggunaan APE para pendidik 

masih jarang atau belum optimal dalam menggunakan APE., hal ini dikarenakan ada 

beberapa kendala yang dialami para pendidik ketika menggunakan APE dalam proses 

pembelajaran salah satunya yaitu banyaknya APE yang rusak/ hilang ketika 

dipergunakan oleh anak dan juga ketersediaan APE yang tidak sesuai dengan jumlah 

peserta didik ini yang membuat APE jarang dipergunakan sehingga membuat proses 

belajar mengajar menjadi kurang optimal.4 Hal ini sesuai dengan hasil observasi 

bahwa pada kenyataannya pemanfaatan alat permainan edukatif dilapangan dalam 

proses belajar mengaajar masih belum optimal. Jarangnya pemanfaatan alat 

                                                             
4 Guru PAUD Raudatul Ilmi NW, Wawancara,  Senin 28  November 2022. 
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permainan edukatif dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi tentu ada sebabnya 

sebagai mana kita ketahui bahwa penggunaan suatu media atau alat permainan 

edukatif dalam kegiatan pembelajaran dikarenakan kurangnya pemahaman guru  

tentang betapa pentingya penggunaan APE dalam proses belajar mengajar dan guru 

juga mengalami beberapa kendala dalam menggunakan APE dalam pembelajaran.5 

Oleh karena itu peneliti tertarik mengangkat judul ³3UREOHPDWLND�3HQJJXQDDQ�

Alat Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong 

Apit Aik Kabupaten Lombok Barat´�� 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka  dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran 

di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat? 

2. Bagimanakah  problematika dalam penggunaan Alat Permainan Edukatif  (APE) 

di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat?  

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang dipaparkan di atas maka tujuan peneliitan 

yakni: 

a. Untuk mengetahui penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 

pembelajaran di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten 

Lombok Barat 

                                                             
5   PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi, Kamis 1 Desember 2022.  
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b. Untuk mengetahui problematika dalam penggunaan Alat Permainan Edukatif 

(APE)  di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok 

Barat 

2. Manfaat Penlitian 

Manfaat penelitian ini dibagi menjadi dua antara lain manfaat secara teoritis 

dan manfaat secara praktis. 

a. Manfaat secara teoritis 

1.) Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

khazanah ilmu pengetahuan 

2.) Diharapkan dapat menjadi bahan kajian dalam upaya meningkatkan kualitas 

penelitian dalam menggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 

pembelajaran 

3.) Dalam penelitian ini menjelaskan secara spesifikasi mengenai penggunaan 

Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran 

b. Manfaat Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

  Penelitian ini menjadi suatu acuan bagi pendidik untuk 

meningkatkan kompetensi dan kualitas yang dimilikinya dalam 

menggunakan dan memanfaatkan media Alat Permainan Edukatif (APE) 

dalam proses pembelajaran 

2)  Bagi Sekolah 

  Diharapkan penelitian ini bisa menjadi bahan masukan bagi lembaga 

untuk dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas penggunaan Alat 

Permainan Edukatif (APE) 

3) Bagi Kepala Sekolah 
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Melalui hasil penelitian ini dapat menyusun program pembelajaran 

dan manfaat Alat Permainan Edukatif (APE) sebagai salah satu media untuk 

stimulasi dan juga bisa menjadi solusi mengatasi kendala yang dihadapi saat 

menggunakan alat permainan edukatif pada pembelajaran.  

4) Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi bagi 

peneliti lain untuk melakukan penelitian secara lebih mendalam tentang 

penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam menunjang proses 

pembelajaran agar berjalan efektif dan efisien. 

D. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 

1. Ruang Lingkup 

 Mengingat luasnya pembahasan yang terkandung dalam penelitian ini, 

maka peneliti sengaja membatasi permasalahan pada pembahasan yang lebih 

spesifik. dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan pihak terkait 

lainnya. Kemudian objeknya adalah Problematika Penggunaan Alat Permainan 

Edukatif (APE) Dalam Pembelajaran Di PAUD. Pembahasan ini dimaksudkan agar 

dalam penelitian selanjutnya menjurus kepada permasalahan yang terperinci, sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Adapun yang menjadi batasan masalah terkait 

dengan penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran 

mengenai: 

a.  Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD 

Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. 

b. Problematika dalam penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di PAUD 

Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. 
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2. Setting Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Rudhatul Ilmi NW Desa Sayong Apit 

Aik, Kecamatan Sekotong Tengah, Kabupaten Lombok Barat. Subyek dalam 

penelitian ini adalah guru dan kepala PAUD. Sementara obyek dalam penelitian ini 

adalah problematika penggunaan alat permainan edukatif dalam pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. Penelitian 

ini diperkirakan akan dilakukan pada bulan Mei.  

E. Telaah Pustaka 

Selain pengkajian dari berbagai literature dilakukan juga telaah pustaka 

terhadap beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnnya untuk 

melihat persamaan dan perbedakaan yang ada pada penelitian ini serta untuk menjamin 

keaslian hasil penelitian. Diantara penelitian tersebut sebagai berikut:  

1. -XUQDO� 3HQHOLWLDQ� ROHK� 6\DPVXDUGL� GHQJDQ� MXGXO� ³3HQJJXQDNDDQ� Alat Permainan 

Edukatif (APE) PAUD Polewali Kecamatan Tanete Barat Kabupaten Bone Tahun 

����´� 

 Dari hasil penelitian yang didapatkan dalam jurnal tersebut bentuk 

penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan anak. Hasil penelitian dalam penelitian 

terdahulu mengungkapkan bahwa penggunaan Alat Permainan Edukatif yang 

umumnya digunakan pada taman kanak-kanak yang ada di Kabupaten Bone terdiri 

dari Cruissenaire, puzzle besar, kotak alfabet, kartu lambing bilangan, kartu 

pasangan, lotto warna, lotto bentuk. Adapun pengelolaan penggunaan alat 

permainan edukatif disesuaikan dengan tema yang berjalan dan dalam 

penggunaannya senantiasa disesuaikan dengan ketersediaan alat permainan dengan 

jumlah anak didik. Adapun kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 
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membahas tentang penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di PAUD. Adapun 

perbedaannya terletak pada lokasi penelitiannya yaitu dalam penelitian terdahulu 

lokasi penelitiannya di PAUD Polewali Kecamatan Tanette Riattang Barat 

Kabupaten Bone, sedangkan lokasi penelitian yang sekarang di PAUD Raudhatul 

Ilmi NW Sayong Apit Aik.6 

2. -XUQDO� 3HQHOLWLDQ� ROHK� %DLT� 1LODZDWL� $VWLQL�� 'NN� GHQJDQ� MXGXO� � ³,GHQWLILNDVL�

Pemanfaatan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Mengembangkan Motorik 

+DOXV�$QDN�8VLD�'LQL�7DKXQ�����´� 

 Dari hasil penelitian yang didapatkan dalam jurnal tersebut bentuk 

penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif dengan subjek 

penelitian yaitu 36 orang guru PAUD/TK yang mengajar pada kelompok A dan B. 

Hasil penelitin dalam penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa lembaga 

PAUD/TK memiliki alat permainan edukatif untuk mengembangkan atau stimulasi 

tumbuh kembang motorik halus anak, rasio alat permainan edukatif untuk 

mengembangkan motorik halus anak belum terpenuhi sehingga guru cenderung 

dalam pembelajaran memberikan contoh kemudia beberapa anak diminta 

mengerjakan atau menunjukan kinerja bekerja sesuai dengan contoh yang 

disampaikan guru semetara anak memperhatikan dan menunggu giliran. Adapun 

kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang Alat 

Permainan Edukatif (APE) dan menggunakan. Adapun perbedaannya yaitu dalam 

penelitian terdahulu membahas tentang identifikasi pemanfaatan Alat Permainan 

                                                             
6 6\DPVXDUGL��³3HQJJXQDDQ�$ODW�3HUPDLQDQ�(GXNDWLI��$3() Di Taman Kanak-Kanak Paud Polewali 

Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone´, Jurnal Publikasi, Vol. 11, Nomor 1, Februari-Mei 
2012,  hlm. 56-57. 
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Edukatif (APE), sedangkan dalam penelitian yang sekarang membahas tentang 

penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam  pembelajaran.7  

3. 6NULSVL� 3HQHOLWLDQ� /LOL� +D\DWL� GHQJDQ� MXGXO�� ³3UREOHPDWLND� 3HQJJXQDDQ� Alat 

Permainan Edukatif Pada Pembelajaran Di PAUD Al-Jihadul Dan PAUD An-Nur 

Kelurahan Kelayu Jorong Kecamatan Selong Kabupaten Lombok Timur Tahun 

����´� 

 Dari hasil penelitian yang didapatkan dalam skripsi tersebut bentuk penelitian 

yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian 

yaitu kepala sekolah dan guru PAUD Al-Jihadul dan An-Nur. Hasil penelitin dalam 

penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa implementasi pengunaan alat 

permainan edukatif pada pembelajaran di PAUD Al-jihadul dan An-Nur terdiri atas 

digunakan sesuai dengan tema, memberikan kemudahan bagi guru untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, APE untuk menstimulasi anak perkembangan 

anak, membuat anak lebih aktif serta semangat ketiga menggunakan APE dalam 

kegiatan pembelajaran. Adapaun kendala yang dihadapi dalam penggunaan alat 

permainan edukatif guru mengalami kesulitan untuk mengontrol anak-anak ketika 

menggunakan alat permainan edukatif dan guru kewalahan dan menghabiskan 

waktu untuk merapikan kembali alat permainan edukatif yang sudah digunakan. 

Adapun kesamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

penggunaan Alat permainan edukatif (APE) di PAUD. Adapun perbedaannya yaitu 

terletak pada lokasi penelitian yaitu dalam penelitian terdahulu mengambil didua 

                                                             
7 %DLN� 1LODZDWL�� 'NN�³,GHQWLILNDVL� 3HPDQIDDWDQ� $ODW� 3HUPDLQDQ� (GXNDWLI� � �$3(�� 'DODP�

0HQJHPEDQJNDQ�0RWRULN�+DOXV�$QDN�8VLD�'LQL´, Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 2, Nomor 1, 2017, hlm. 35-
39. 
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tempat penelitian di PAUD Al-Jihadul dan An-Nur, sedangkan dalam penelitian 

yang sekarang berlokasi di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik .8 

F. Kerangka Teori 

1. Alat Permainan Edukatif    

a. Pengertian Alat Permainan Edukatif   

Alat permainan edukatif   ialah segala sesuatu yang digunakan untuk 

memenuhi naluri bermain anak sehingga menghasilkan pengertian, memberikan 

informasi, memberikan kesenangan dan mengembangkan seluruh aspek 

pengembangan anak.9 Oleh karna itu alat permianan edukatif memiliki 

pengaruh besar pada proses perkembangan anak usia dini. Kata edukatif 

memiliki makna nilai-nilai pendidikan maka jika dipadukan Alat Permainan 

Edukatif yakni segala sesuatu yang dapat dijadikan sebagai sarana bermain dan 

sekaligus bermanfaat bagi perkembangan aspek pada anak usia dini melalui 

aktivitas bermain.10 

Pengertian alat permainan edukatif   merupakan suatu alat yang 

didesain untuk meningkatkan kemampuan anak melalui media tersebut, selain 

itu alat permainan edukatif yakni alat yang dirancang khusus sebagai suatu alat 

yang digunakan untuk membantu proses belajar anak serta mengoptimalkan 

perkembangan anak sesuai dengan usia anak dini. Alat permainan edukatif   

mempunyai tujuan yang jelasS aspek yang akan dikembangkan dan permainan 

                                                             
8Lili Hayati, ³3UREOHPDWLND� 3HQJJXQDDQ� $ODW� 3HUPDLQDQ� (GXNDWLI� 3DGD� 3HPEHODMDUDQ� 'L� 3$8'�

Aljihadul Dan PAUD An-1XU� .HOXUDKDQ� .HOD\X� -HURQJ� .HFDPDWDQ� 6HORQJ� .DEXSDWHQ� /RPERN� 7LPXU´��
(Skripsi, FTK UIN Mataram 2020), hlm. 23-65.  

9 Usep Kustiawan, Pegembangan Media Pembeljaran Anak Usia Dini, (Malang: Gunung Samundra, 
2016), hlm. 7. 

10 M. Fadilah, Bermain dan Permainan Anak Usia Dini, (Ponorogo: Kencana, 2016), hlm. 56.  
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ini lebih terstruktur dari pada permianan bebas dikarenakan sudah dirancang 

sesuai dengan kebutuhan aspek yang akan dikembangkanpada anak.11 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan edukatif 

yakni suatu media atau sarana dan prasarana yang digunakan dalam proses 

pembelajaran di PAUD dan dapat menstimulasi perkembangan pada anak serta 

meningkatkan motivasi belajar oada anak usia dini.   

b. Pentingnya Alat Permainan Edukatif   Pada Pembelajaran AUD 

Dalam pembelajaran anak usia dini, Alat Permainan Edukatif   

mempunyai peranan yang cukup penting karena melalui alat permainan 

edukatif kegiatan proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik, lancar, 

menarik, kreatif dan menyenangkan sehingga dapat mempermudah tercapainya 

tujuan pembelajaran. Dengan alat permainan edukatif anak bisa belajar sambil 

bermain maksudnya meskipun aktivitas yang dilakukan anak bermain namun di 

dalamnya mengandung pembelajaran yang tidak disadari oleh anak oleh karena 

itu alat permainan edukatif mampu merangsang perkembangan anak. Dengan 

permainan anak dapat belajar banyak hal yang belum di ketahui sebelumnya 

baik menyangkut kognitif, bahasa, maupun sosial emosional dan fisik motorik.  

Menurut Adang Ismail ada beberapa hal yang menjadikan alasan 

pentingnya alat permainan edukatif bagi anak usia dini.12 

1) Permainan Edukatif dapat meningkatkan pemahaman terhadap totalitas 

kediriannya atau mengembangkan kepribadian anak.  

2) Permainan Edukatif mampu meningkatkan bahasa anak usia dini. 

3) Permainan Edukatif dapat meningkatkan kemampuan berfikir anak. 
                                                             

11 Ajeng Rizki Safira, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Geresik: Caremedia Communition,  
2020), hlm. 80-83.  

12Ibid, hlm. 61-62. 
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4) Dapat meningkatkan kemampuan berfikir untuk menciptakan hal-hal yang 

baru.  

5) Alat Permainan Edukatif dapat mempertajam perasaan seorang anak, 

memperkuat rasa percaya diri pada anak serta merangsang imajinasi anak.  

6) Alat Permainan Edukatif   dapat melatih motorik kasar dan halus, 

membentuk moralitas, melatih keterampilan, mengembangkan sosialisasi, 

dan dapat membentuk spiritualitas pada anak usia dini. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa alat permainan edukatif 

memiliki peranan penting untuk membantu dalam pelaksanakan pembelajaran 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan bervariasi serta mampu 

meningkatkan berbagai macam aspek pada AUD.  

c. Tujuan Penggunaan Alat Permainan Edukatif Untuk AUD 

Tujuan alat permainan edukatif salah satunya sebagai berikut:13   

1) Memberikan motivasi dan memudahkan anak untuk belajar dimana Alat 

Permainan Edukatif ini digunakan sebagai media atau sarana pembelajaran 

sehingga selain bermain juga bisa mengembangkan potensi anak. 

2) Melatih konsentrasi anak, ketika melakukan setiap permainan agar dapat 

menyelesaikan permainan anak butuh konsentrasi. 

3) Media kreativitas serta uji coba dalam kegiatan main anak melakukan coba-

coba, sehingga meningkatkan kreativitas untuk melakukan permainan dan 

menyelesaikan permainannya. 

4) Untuk menghilangkan rasa jenuh anak, kejenuhan ini bisa dikarenakan 

kegiatan yang monoton sehingga penggunaan Alat Permainan Edukatif 

                                                             
13 Ibid, hlm. 67. 
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dengan bermain akan membuat anak tidak merasa bosan dan lebih 

menyenangkan, tidak menyadari sedang belajar ketika bermain. 

5) Untuk menambah ingatan anak, karna sesuatu yang menyenangkan dan 

menarik secara otomatis lebih cepat diingat anak, sehingga Alat Permainan 

Edukatif ini akan membuat anak lebih cepat mengingat materi yang ingin 

disampaikan oleh guru. 

6) Sebagai bahan percobaan anak, hal ini bisa menjadi penyaluran rasa ingin 

tahu anak untuk memecahkan masalah yang ditemukan anak. 

7) Merangsang anak, dengan alat permainan edukatif anak dirangsang untuk 

berekplorasi dan berekperimen dalam mengemabngkan berbagai aspek 

perkembanganya. 

Selain di atas tujuan alat permainan edukatif dalam proses belajar anak 

usia dini ialah sebagai alat bantu orang tua atau pendidik untuk memberikan 

motivasi dan merangsang anak untuk melakukan berbegai macam kegiatan guna 

menemukan pengalaman baru yang bermanfaat untuk eksplorasi dan 

bereksperimen dalam peletan dasar kearah pertumbuhan dan perkembangan 

sosial, kognitif, fisik motorik, bahasa, dan emosional anak. alat permainan 

edukatif juga bertujuan untuk memperjelas materi pembelajaran yang diberikan 

kepada anak serta memberikan kesenangan pada anak dalam bermain sambil 

belajar.14 

Dapat disimpulkan dari teori di atas tujuan alat permainan edukatif 

salah satunya ialah memberikan motivasi serta memudahkan anak untuk belajar, 

melatih kosentrasi anak dan sebagai media kreativitas anak. Selain itu tujuannya 

                                                             
14 Rainy Ariesta, Alat Permainan Edukatif Lingkungan Sekitar Untuk Anak Usia 0-1 Tahun, 

(Surakarta: PT Sandiarta Sukses, 2009), hlm. 2.  
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untuk menghilangkan rasa jenuh, menambah ingatan dan sebagai bahan 

percobaan serta  merangsang apek-aspek anak usia dini dan memudahkan 

pendidik untuk memberikan motivasi dan merangsang anak untuk melakukan 

berbagai macam kegiatan guna menemukan pengalaman baru yang bermanfaat 

untuk eksplorasi dan bereksperimen. 

d. Karakteristik Penggunaan Alat Permainan Edukatif  untuk AUD  

Alat permainan edukatif   sangat membantu pertumbuhan fisik dan 

seluruh aspek perkembangan moral dan agama, kognitif, bahasa, fisik motorik 

dan sosial emosional. Alat permainan edukatif  dapat mendorong 

perkembangan anak baik dari keaktifitas bermain berkualitas yang 

menimbulkan bakat yang dimiliki oleh anak, jumlah dan bentuk alat permainan 

edukatif beragam. Setiap alat permainan edukatif memiliki karakteristik 

tertentu adapun karakteristik Alat Permainan Edukatif   ialah:15  

a) Sesuai dengan anak usia dini, alat permainan edukatif yang digunakan 

harus sesuai dengan usia anak contoh untuk anak usia 5-6 tahun kami 

memberikannya alat permainan edukatif Puzlle, karena dengan alat 

permainan edukatif tersebut anak akan berfikir bagaimana cara 

memecahkan masalah.  

b) Menarik dan bervariasi, selain sesuai dengan usia, Alat permainan edukatif 

tentunya harus menarik, karena untuk mendorong ketertarikan anak kami 

perlu variasi yakni saling berhubungan. Alat bermain sebaiknya bervariasi 

sehingga anak dapat bereksplorasi dengan mainannya tersebut akan tetapi 

tidak terlalu banyak macamnya karena akan membingungkan anak. 

                                                             
15Endang Puspitasari dkk, Alat Permainan Edukatif Anak Usai Dini, (Bojonegoro: Guepedia, 2021), 

hlm. 12-13. 
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c) Penggunaan secara tepat dan benar sesuai dengan tema, mulai dari 

pemilihan alat permainaan edukatif pembelajaran anak usia dini 

dilaakukan dengan berdasarkan pada tema-tema pembelajaran dipilih dan 

disesuaikan dengan apa yang dekat dengan lingkungan anak dan 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak.Benda yang ada 

didekat anak akan membuat anak lebih mudah memahami dan 

menghubungkan materi dengan apa yang ada dilingkungannya. 

d) Membantu merangsang tumbuh kembang anak, alat permainan edukatif 

tentu sangat membantu tumbuh kembang anak dengan alat permainan 

edukatif anak mudah untuk mengembangkan Pola pikirnya.  

e) Memiliki banyak kegunaan, dalam membuat alat permainan edukatif 

tentunya harus membuat yang multi fungsi, selain digunakan satu kali 

maka kita akan membuatnya untuk beberapa kali dengan tema yang 

berbeda.  

f) Bentuk yang sederhana, alat permainan edukatif harus memikirkan apakah 

aman digunakan untuk anak usia dini dan alat permainan edukatif harus 

bagus akan tetapi cukup sederhana yang tujuannya untuk melatih tumbuh 

kembang merangsang polapikir dll.  

g) Menerapkan APE dalam pembelajaran melibatkan aktivitas anak, tujuan 

dibuatnya alat permainan edukatif untuk membuat anak aktif dan 

berkreativitas melalui proses belajar mengajar menggunakan alat 

permainan edukatif    tersebut. 

Selain itu alat permainan edukatif  mempunyai karakteristik mudah 

dalam pembuatannya, mudah memperoleh bahan dan alat, mudah digunakan 

oleh anak, murah, menarik merangsang perhatian baik dari segi bentuk warna, 
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bahan sehingga anak tertarik untuk memainkannya, dan sesuai dengan 

kebutuhan perkembangan anak serta dapat mendorong dan memiliki manfaat 

yakni memiliki nilai di dalam alat permainan edukatif tersebut.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan karakteristik memiliki karakter 

tersendiri dianataranya yakni APE yang sesuai dengan usia anak, menarik dan 

bervariasi, merangsang tunbuh kembang anak, memiliki banyak manfaat dan 

kegunaan seta memiliki bentuk yang sederhana dan melibatkan aktivitas pada 

anak.  

e. Metode dan Itensitas Penggunaan APE 

Dalam penggunaan APE memiliki masing-masing metode atau tata cara 

digunakannya dan memiliki itensitas masing-masing antara lain sebagai berikut: 

a) Puzzle adalah suatu gambar yang dibagi menjadi potongan-potongan 

gambar yang bertujuan untuk mengasah daya pikir, melatih kesabaran, dan 

membiasakan kemampuan berbagi. Selain itu, puzzle juga dapat disebut 

permainan edukasi karena tidak hanya untuk bermain, tetapi juga mengasah 

otak dan melatih antara kecepatan pikiran dan tangan. Menurut Effiana 

Yuriastien bahwa puzzle merupakan suatu permainan yang dapat 

merangsang pemahaman anak terhadap ruang, kemampuan membayangkan 

sesuatu secara mental, serta kemampuan memecahkan masalah 16. 

Adapaun langkah-langkah dalam penggunaan puzzle sebagai berikut: 

1). Lepaskan kepingan-kepingan puzzle dari tempatnya 

2). Acak kepingan-kepingan puzzle tersebut 

3). Mintalah anak untuk menyusunkan kembali kepingan-kepingan puzzle 

                                                             
16 Rani Yulianti, Permainan Yang Meningkatkan Kecerdasan Anak, (Jakarta: Lascar Ankasa 2017), 

hlm. 41 
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4). Berikan tantangan pada anak untuk menyusun kepingan puzzle dengan 

cepat, menggunakan hitungan angka 1-10 atau stopwatch  

b). Lego, merupakan sejenis permainan bongkah plastic atau bongkar pasang yang 

terkenal di kalangan anak-anak. bongkah-bongkah ini serta kepingan lain dapat 

disusun menjadi model apa saja, seperti mobil, kereta api, bangunan, kota, 

patung, pesawat terbang, robot, dan lain-lain. Permainan lego biasanya sudah 

dikenalkan oleh orang tua kepada anakanaknya sejak balita. Permainan ini 

popular karna dapat menumbuhkan kreativitas anak-anak dalam mebuat 

sesuatu. Bermain lego yang dilakukan bersama antara orang tua dan anak akan 

menyatukan ide bersama.Adapun cara bermain lego sebagai berikut:17 

  1). Lego untuk membangun  

2). Membangun lego di atas alas  

3. Mengambil lego secukupnya  

4). Start ± finish lancar  

5). Bermain tepat waktu 

Lego memiliki manfaat, antara lain dapat menyatukan ide bersama 

apabila permainan dilakukan bersama-sama. Selain itu, bermain lego dimulai 

dengan suatu proses yang sistematis, mulai dari visi (bangunan apa yang 

dikehendaki), strategi (bagaimana cara membangunnya agar kuat dan kokoh), 

sampai art (seni dan keindahannya).18 

Dari teori di atas dapat disimpukan bahwa setiap alat permainan 

edukatif memiliki banyak kelebihan dan kekurangan masing-masing, alat 

permainan edukatif puzzle dan lego sama-sama memiliki fungsi dan tata cara 

                                                             
17 Nurvidia Tintia, Penggunaan APE Lego Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 3-4 

Tahun Di Kretiv Kids,(Skripsi, FTK UIN Raden Intan Lampung 2018), hlm. 43.  
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digunakannya diantanya dapat menstimulasi berbagai macam perkembangan 

pada anak usia dini  yakni dapat mengasah otak dan melatih antara kecepatan 

pikiran dan tangan, dapat merangsang pemahaman anak terhadap ruang, 

kemampuan membayangkan sesuatu secara mental, serta kemampuan 

memecahkan masalah, dapat menyatukan ide bersama apabila permainan 

dilakukan bersama-sama dan lain sebagainya.  

c). Balok Susun merupakan salah satu alat bermain kontruksi yang bermanfaat 

untuk anak. balok susun terdiri dari berbagai macam bentuk, ada yang segi 

tiga, persegi, persegi panjang, dan lingkaran dengan berbagai warna yang 

menarik balok dapat dimainkan sediri oleh anak maupun berkelompok dengan 

teman-temannya. Menurut Chambel permainan balok merupakan permainan 

yang merupakan aktifitas otot besar dimana permainan ini dapat 

mengembangkan perkembangan koordinasi mata dan tangan melatih 

ketrampilan motorik halus, melatih anak dalam pemecahan masalah, permainan 

yang memberikan anak kebebasan berimajinas, sehingga hal-hal baru dapat 

tercipta19 

Adapun manfaat dari bermain balok antara lain: Meningkatkan 

kemampuan motorik kasar dan halus anak, mengenalkan bangun ruang pada 

anak, Mengenalkan konsep dasar matematika, yaitu Mengajarkan bangun datar 

pada anak, mengenalkan konsep berat dan ringan, panjang-pendek, besar-kecil, 

tinggi-rendah belajar mengelompokkan benda berdasarkan bentuk dan warna, 

Merangsang kreativitas dan imajinasi anak.  

 

                                                             
19 Chambel,D, Mengembangkan Kreativitas, ( Yogyakarta: Kanisius,1997), hlm. 31 
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Metode bermain balok antara lain sebagai berikut:  

1) Anak dapat dibagi menjadi beberapa kelompok ataupun dapat bermain 

sendiri 

 2) Anak diberikan berbagai macam jenis balok 

 3) Anak menyusun balok tersebut menjadi suatu bangunan sesuai dengan 

keinginannya sendiri atau sesuai instruksi 

 4) Anak menyusun jumlah balok yang dipakai untuk membuat bangunan 

tersebut, menyusun bentuk balok yang sama dan warna balok yang 

sama 

Dari teori di atas dapat disimpukan bahwa setiap alat permainan 

edukatif memiliki banyak kelebihan dan kekurangan masing-masing, alat 

permainan edukatif puzzle dan lego sama-sama memiliki fungsi dan tata cara 

digunakannya diantanya dapat menstimulasi berbagai macam perkembangan 

pada anak usia dini  yakni dapat mengasah otak dan melatih antara kecepatan 

pikiran dan tangan, dapat merangsang pemahaman anak terhadap ruang, 

kemampuan membayangkan sesuatu secara mental, serta kemampuan 

memecahkan masalah, dapat menyatukan ide bersama apabila permainan 

dilakukan bersama-sama dan lain sebagainya 

 

 

 

 

.  
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f. Standar Jumlah APE dalam pembelajaran  

Standar merupakan salah satu faktor penting bagi seluruh pihak yang 

terkait dengan penggunaan mainan seperti APE. Jumlah APE harus 

mempertimbangkan jumlah anak dan usianya. Sebab alat permainan edukatif 

yang terlalu sedikit akan berakibat pertikaian antar anak karna berebut mainan. 

Keharusan mmepertimbangkan usia anak diperlukan untuk menentukan jenis 

permainan edukatif tertentu sehingga anak akan bermain dengan ceria, sebab 

jika alat permainan edukatif yang tersedia tidak sesuai dengan usia 

perkembangan anak maka anak-anak tidak akan tertarik untuk bermain dan 

belajar. Seperti pendapat Herman T Knopf dan Kerrie L. Welsh yang 

mengungkapkkan bahwa APE puzzle yang tersedia di dalam TK seharusnya 

memiliki minimal 1-26 set puzzle, dan untuk balok kayu yang seharusnya 

dimiliki sebanyak satu set balok yang terdiri dari 200-300 balok dengan jenis 

dan bentuk dan ukuran yang berbeda. Jumlah alat permainan edukatif yang 

mencukupi akan memperlancar proses pembelajaran memberi peluang lebih 

banyak pada siswa untuk melakukan pengulangan latihan, menumbuhkan 

semangat, sehingga mampu meningkatkan minatnya untuk beraktivitas, 

mengembangkan keterampilan dalam pembelajaran sebagai indikator 

keberhasilan proses pembelajaran. Jumlah alat permainan yang terlalu sedikit 

akan memicu terjadinya pertikaian antar anak seperti berebut mainan, serta  

jenis permainan yang terlalu monoton akan membuat pembelajaran juga akan 

menjadi monoton. 

Terdapat berbagai jenis alat permainan edukatif sebaiknya terdapat di 

TK dengan jumlah dianjurkan sebagai berikut:  
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2. Pembelajaran Pada Pendidikan Anak Usia Dini 

a. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat 

terjadinya proses pemerolehan ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran, 

tabiat serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik.20 

Pembelajaran anak usia dini ialah sebagai suatu proses intraksi antara 

anak dan orang tua atau orang dewasa lainnya di dalam satu lingkungan untuk 

mencapai tugas perkembangan anak. Intraksi yang di bangun merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, hal ini disebabkan intraksi tersebut mencerminkan suatu hubungan 

anak memperoleh suatu pengalaman yang bermakna sehingga proses 

pembelajaran berlangsung dengan optimal.  

Pada hakikatnya anak usia dini belajar sambil bermain, oleh karna itu 

pembelajaran di PAUD pada dasarnya bermain sesuai dengan karakteristik anak 

yang bersifat aktif dalam melakukan berbagai ekplorasi terhadap ligkungannya. 

Maka aktivitas bermain merupakan bagian dari proses pembelajaran, untuk itu 

pembelajaran pada AUD harus dirancang agar anak merasa tidak terbebani 

dalam mencapai tugas perkembangannya.21 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran anak usia 

dini yakni proses intraksi antara pendidik dan peserta didik. Pembelajaran pada 

anak usia dini dilakukan dengan suasana yang menyenangkan dan anak dapat 

belajar sambil bermain.  

 

                                                             
20 Nina Khayatul Virdyna, Media Pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini, ((Pamekasan: Duta 

Media Publishing, 2018), hlm. 1.  
21 Elliyyil Akbar, Metode Belajar Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana, 2020), Hlm. 11-12 
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b. Konsep Pembelajaran Anak Usia Dini  

Pembelajaran bagi anak usia dini adalah sebagai dasar pembentukan 

prilaku, penanaman nilai moral dan akhlak yang mulia, pengembangan 

intelektualitas yang tinggi, pengembangan fisik motorik. Pendidikan yang 

dilakukan sejak kecil memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan dimasa yang 

akan datang. Pembentukan prilaku pada lima tahun pertama. Antara lain bagian 

konsep pembelajaran anak usia dini adalah:22 

a) Kematangan (Maturity) 

Konsep pembelajaran anak usia dini dari 0-8 tahun tidak bisa serta merta 

dapat disamakan dengan konsep pembelajaran bagi anak usia 9 tahun ke 

atas. Anak usia dini memiliki ciri dan karakter tersendiri, maka dari itu 

konsep pembelajaran anak usia dini harus dilihat dari tahap kematangan 

anak diataranya terkait dengan mental (kognitif) dan emosional, kematangan 

intelektual dan sosial emosional. Kematangan sangat penting untuk diasah 

sehingga anak akan tangguh menghadapi setiap masalah yang baru dalam 

kehidupannya.   

b) Kesiapan (Readiness) 

Selain kematangan anak harus memiliki kesiapan, kesiapan anak terkait 

dengan umur dan faktor psikis dalam menghadapi kehidupan yang berbeda 

dalam setiap tahapnya. Kesiapan anak akan terbentuk sejalan dengan 

pertumbuhan fisik dan perkembangan kemampuan yang dimiliki anak. 

 

 

                                                             
22 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Stimulasi Dan Aspek Perkembangan Anak, (Padang: 

Kencana, 2016). 44-45. 
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c) Belajar Seraya Melakukan (Learning By Doing) 

Konsep pembelajaran anak harus lebih banyak melakukan atau praktik. 

Belajar seraya melakukan adalah salah satu metode belajar yang mudah 

untuk membawa anak kepada pembentukan konsep abstrak ke konkret atau 

nyata. Hal itu berdasarkan pada karakteristik pola pikir anak yang harus 

konkrit sehingga segala sesuatu harus dibuat nyata. Dengan demikian anak 

akan mudah mudah belajar terhadap sesuatu yang beru. Praktik akan 

mengaktifkan setiap anggota tubuh anak baik gerakkan kasar maupun 

gerakn halus.  

d) Pembelajaran yang Dikemas Dalam Permainan (Learning By Playing) 

Pembelajaran bagi anak usia dini sangat tepat jika dikemas dalam bentuk 

pemainan, setiap pembelajaran dikemas dalam suasana bermain melalui alat 

permainan dan konsep bermain. seperti yang diketahui bahwa dunia anak 

adalah dunia bermain dan anak tidak merasa sedang belajar mereka tidak 

merasa tertekan saat belajar sambil bermain.  

e)  Pembelajaran Menyenangkan (Ijoyfull Learning) 

Pembelajaran yang menyenangkan akan menjadi pemicu untuk 

menyambungkan sel neouron yang satu dengan yang lainnya dan akan 

berbuah pada pengembangan pengetahuan anak dan pembelajaran yang 

menyenangkan akan mudah dicerna oleh anak usia dini.  

f) Pembelajaran yang Menemukan (Discovery Learning) 

Konsep pembelajaran yang melandaskan pada kematangan dan kesiapan 

anak, ditunjang dengan konsep pembelajaran yang berbasis praktik dan 

dikemas dalam bentuk permainan menggunakan media atau alat permainan 

edukatif pasti akan disenangi oleh anak dan anak akan asik dalam 
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melakukan setiap kegiatan pembelajaran, sehingga pembelajaran yang 

demikian akan menjadikan anak menemukan pengetahuannya sendiri 

melalui kegiatan dan tahap yang dilaluinya.  

g) Lingkungan (Environment) 

Lingkunagn tidak dapat dipisahkan dari kehidupan anak, anak tumbuh dan 

berkembang karna pengaruh lingkungan, di dalam lingkungan terdapat 

lingkungan kelurga dan lingkungan sekolah. Orang tua menjadi penanggung 

jawab terhadap kelangsungan kehidupan anak  di rumah dan kehidupan di 

rumah harus dibentuk menjadi lingkungan yang akan memberikan 

pelayanan terhadap tumbuh kembang anak kearah yang lebih positif 

sehingga harus teratur dan terprogram.  

h) Pengalaman (Experience) 

Anak akan belajar dari kegiatan yang pernah dialaminya pengalaman yang 

berkesan adalah pengelaman yang menyenangkan bagi anak. Pembelajaran 

yang memberikan pengalaman menyenangkan akan memberikan dampak 

positif bagi keberlasungan pemerolehan pengetahuan yang mendalam.  

i) Pengetahuan yang Mendalam (Deep Knowledge) 

Pengetahuan mendalam bagi anak ialah pengetahuan yang menjadi landasan 

kemampuan berfikir, menjadi landasan perkembangan logika dan berfikir 

rasional. Pengetahuan yang mendalam akan menjadi landasan ilmu bagi 

anak menuju tahap perkembangan ilmu selanjutnya.  

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada bebrapa konsep 

pembelajaran aka usia dini dianatranya anak harus mencapai kematangan, 

kesiapan, melajar seraya belakukan, pembelajaran yang dilakukan dengan 

bermain, melakukan pembejaran yang menyenangkan, pembelajaran yang 
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dilakukan dengan kegiatan pada anak dan pembelajaran yang mmapu 

memberikan kesan dan pengalaman bagi anak. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.23 Pendekatan penelitian 

merupakan sebuah rancangan bagaimana suatu penelitian akan dilakukan. 

rancangan tersebut digunakan untuk mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan 

penelitian yang dirumuskan.  

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif, Karena data-data yang  dikumpulkan merupakan 

data yang bersifat deskriptif  berdasarkan kasus yang diteliti berkaitan dengan 

Problematika Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam Pembelajaran Di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. Oleh karna 

itu peneliti  menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfungsi untuk 

mengungkapkan atau memperoleh informasi dari data penelitian secara 

menyeluruh.  

2. Kehadiran Peneliti 

 Keberadaan peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan informasi tekait 

permasalahan yang diteliti nantinya, kehadiran peneliti pun sangat berperan dalam 

menentukan keabsahan atau keaslian data dalam penelitian, sehingga kehadiran 

peneliti di lokasi mutlak dilakukan.  

 Dalam hal ini peneliti hadir secara langsung dan berperan sebagai 

instrument kunci serta melibatkan diri dalam kegiatan yang diteliti guna 
                                                             

23 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D), 
(Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 2-21. 
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mengumpulkan, menyimpan dan menghimpun data. Peneliti menemui langsung 

kepala PAUD dan guru yang dapat memberikan informasi maupun data mengenai 

problematika penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. 

3. Lokasi Peneliti 

 Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Raudatul Ilmi NW Desa Cendi Manik 

Dusun Sayong Apit Aik Kecamatan Sekotong Tengah. Adapun yang menjadi 

subyek dalam penelitian ini  adalah kepala PAUD, guru dan pihak terkaitnya.   

Alasan peneliti memilih lokasi ini dikarenakan peneliti tertarik untuk mencari tahu 

dan mendalami lagi lebih dalam terkait penggunaan alat permainan edukatif (APE) 

di PAUD Raudatul Ilmi NW. sebab di PAUD terrsebut banyak ditemukan guru 

yang jarang menggunakan APE dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

4. Sumber Data 

Sumber data merupakan pemberi informasi tentang data yang dibutuhkan, 

yang menjadi sumber data utama yakni kata-kata serta tindakan selebihnya 

merupakan sumber data tambahan berupa dokumen dan lain sebagainya.24. 

Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer ialah sumber data yang diperoleh dari sumber 

pertama atau sumber data yang secara langsung yakni orang yang mempunyai 

wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan atau penyimpanan 

dokumen atau sumber data pokok yang dikumpulkan langsung oleh peneliti 

dari objek penelitian.25 Peneliti turun langsung ke sekolah untuk mendapatkan 

                                                             
24 Ibid, hlm. 157 
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Reneka Cipta, 1998), hlm. 34. 
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data dengan cara observasi dan wawancara, sehingga data yang diperolah 

sesuai dengan fakta apa adanya yang dilihat oleh peneliti.  

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

kepala sekolah dan guru PAUD Raudatul Ilmi NW yang dapat memberikan 

informasi mengenai problematika penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) 

dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten 

Lombok Barat. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder yakni sumber data yang diperoleh dari sumber 

kedua atau sumber informasi yang secara tidak langsung diperoleh dari orang 

atau lembaga yang mempunyai wewenang serta tanggung jawab atas informasi 

yang ada padanya atau sumber data tambahan yang menurut peneliti dapat 

menunjang data pokok.26 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini didapatkan dari dokumentasi 

berupa foto, video, rekaman atau audio, yang berkaitan dengan problematika 

penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD 

Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. 

5. Tehnik Pengumpulan Data 

 Tekhnik pengumpulan data ialah cara yang digunakan untuk mendapatkan 

data penelitian, terdapat beberapa tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

 

 

                                                             
26 Ibid, hlm. 114.  
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a. Metode Observasi 

Metode observasi merupakan metode tehnik mengumpulkan data 

dengan cara melihat peristiwa, kejadian atau tindakan secara langsung dan 

kemudian merekam hasil pengamatannya dengan catatan atau dengan alat 

bantu lainnya. Observasi juga dapat diartikan sebagai pengamatan, penelitian 

dan pencatatan yang sistematis dan terencana yang berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh peneliti serta melakukan pengamatan 

secara langsung ke objek penelitian untuk melihat lebih dekat kegiatan yang 

dilakukan.27  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan. Alasan 

peneliti menggunakan metode observasi ini peneliti mengamati, menganalisis, 

memperhatikan dan ikut serta pada penggunaan Alat Permainan Edukatif 

(APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW agar lebih efektif 

ketika dipergunakan untuk para peserta didik di PAUD Raudatul Ilmi NW. 

Dengan menggunakan metode observasi ini lebih mempermudah peneliti 

memperoleh data yang lebih lengkap dan valid dan lebih berkaitan dengan 

masalah yang diteliti yaitu problematika penggunaan Alat Permainan Edukait 

(APE) dalam Pembelajaran di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

Kabupaten Lombok Barat.  

Adapun cara yang digunakan peneliti dalam tehnik observasi ini adalah 

peneliti membuat pedoman obsevasi berupa lembar checklist dan alat bantu 

buku catatan serta camera digital. Tehnik ini digunakan untuk memperoleh 

data tentang penggunaan alat permainan edukatif dalam pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW. 

                                                             
27 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan,(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016), hlm. 87 
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b. Metode Wawancara 

Wawancara merupakan tanya jawab mengenai objek yang diteliti hal ini 

dilakukan secara langsung atau tatap muka, antara pewawancara dan 

narasumber.28 Wawancara digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan  

informasi terkait pengumpulan informasi awal dan pengumpulan data tentang 

problematika penggunaan APE dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi 

NW, wawancara dibagi menjadi dua yakni wawacara tersrtuktur dan tidak 

terstruktur. 

1.) Wawancara Terstruktur 

 Adalah wawancara yang dilakukan dengan cara membawa 

instrument sebagai pedoman wawancara. Peneliti menetapkan sendiri 

masalah serta pertanyaan yang ditanyakan. Pertanyaan disusun dengan rapi 

dan terstruktur. Semua aspek dipandang memiliki kesempatan yanag sama 

dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. 

2.) Wawancara yang tidak terstruktur  

 Adalah wawancara yang dilakukan tampa menggunakan pedoman 

wawancara yang tersusun secara sistematis namun menggunakan pedoman 

wawancara yang hanya mencantumkan garis-garis besar permasalahan 

yang ditanyakan kepada narasumber tersebut.29 Wawancara tidak 

terstruktur ini digunakan peneliti dikarenakan salah satu kelebihan 

wawancara tidak terstruktur yakni peneliti bisa mendapatkan informasi 

yang mendalam.  

                                                             
28 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan Penelitian Gabungan, (Kencana: 

Padang, 2013), hlm. 372.  
29 Ibid,. Hlm. 317. 
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 Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam  penelitian ini 

adalah wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. Peneliti 

menggunakan keduanya untuk menjawab semua masalah serta 

memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang lebih lengkap, 

jelas dan detail sehubungan dengan ruang lingkup masalah yang sedang 

peneliti teliti mengenai problemtika penggunaan Alat Permainan Edukatif 

(APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

Kabupaten Lombok Barat. Sedangkan informan yang menjadi obyek 

dalam wawancara tersebut ialah kepala sekolah dan guru PAUD Raudatul 

Ilmi NW Sayong Apit Aik. 

c. Dokumentasi   

Dokumentasi merupakan catatan dari hasil observasi dan wawancara 

atau pristiwa dan kejadian yang berlalu.30 Kaitannya dengan penelitian 

dokumentasi disesuaikan dengan fokus penelitian, dalam penelitian ini 

beberapa hal yang dibutuhkan dokumentasi meliputi: foto, video, rekaman 

suara, dan catatan tentang penggunaan alat prmainan edukatif dan 

problematika dalam  penggunaan alat permainan edukatif di PAUD Raudatul 

Ilmi NW.  

Peneliti menggunakan metode dokumentasi dalam penelitian ini 

bertujuan untuk memperoleh data secara tertulis beserta foto-foto yang 

didapatkan di lapangan yang dapat memberikan informasi yang sesuai dengan 

data yang ada di lapangan terkait dengan problematika penggunaan Alat 

Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudhatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik Kabupaten Lombok Barat. 
                                                             

30 Eko Putro Widoyo, Tehnik Penyusunan Instrument Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2014), hlm. 391. 
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6. Tehnik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu proses mencari dan menyusun teratur data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 

cara mengelompokkan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam tema-tema, 

melakukan sintesa menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan mana 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh 

peneliti sendiri maupun orang lain.31 

Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan teori Milles dan 

Huberman yang meliputi:32 

a. Reduksi Data 

 Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian 

memfokuskan serta menyerdehanakan data yang diperoleh dari catatan-catatan 

di lapangan.33 Data yang ditemukan dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 

oleh karena itu perlu untuk dicatat secara waspada dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan maka jumlah data semakin banyak kompleks dan rumit. 

Untuk itu sangat penting penliti melakukan analisis dan reduksi data disini 

berarti merangkum, memilih atau memilah hal-hal pokok yang memfokuskan 

pada hal-hal penting yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti dan 

memisahkan yang dianggap tidak perlu.   

 Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara merangkum hasil 

wawancara dan observasi mengenai problematika penggunaan APEd dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik dan kemudian 

memilih data yang paling penting terkait dengan kebutuhan penelitian. 
                                                             

31 'MDP¶iQ�'DQ�$DQ��Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 129-130 
32 Milles Dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2007), hlm. 148 
33 Kuncoro M, Metode Riset untuk Bisnis & Ekonomi, edisi 3, (Jakarta: Eirlangga. 2009), hlm. 148. 

 



 

33 
 

b. Penyajian Data  

 Tahap ini dilakukan untuk mengorganisasikan dan menyusun data menjadi 

informasi yang bermakna sehingga mudah untuk dilakukan penarikan 

kesimpulan.34Setelah mereduksi data, peneliti melakukan analisis penyajian 

data yang telah direduksi agar terorganisasi dan tersusun sehingga semakin 

mudah dipahami. Dengan mendisplay data peneliti lebih mudah untuk 

mengetahui dan memahami apa yang sedang terjadi, dan juga mudah untuk 

menyiapkan proses penelitian selanjutnya berdasarkan apa yang telah difahami 

terlebih dahulu.35 

 Penyajian data dalam penelitian ini mengenai problematika penggunaan 

APE dalam pembelajarann di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

berbentuk naratif, dengan penyajian data dapat membantu peneliti memahami 

fenomena yang terjadi serta dapat menentukan langkah yang diambil 

selanjutnya. 

c. Verifikasi Data  

Penarikan kesimpulan dilakukan oleh peneliti setelah semua data 

terkumpul kemudian peneliti mereduksi data dan memaparkannya.36 Setelah 

peneliti mereduksi data, menyajikan data dengan rapi dan teratur, langkah 

selanjutnya adalah peneliti menyimpulkan data mengenai problematika 

penggunaan APE dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW dengan 

cara memeriksa keabsahan data yang diperoleh di lapangan dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di PAUD Raudatul Ilmi NW dengan 

membandingkan hasil-hasil tersebut sehingga diperoleh data yang valid dan 
                                                             

34 Ibid, hlm. 148. 
 

35 Sugiyono, 0HWRGH«��hlm. 341 
36 Ibid, hlm.122. 
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jika kesimpulan awal ditemukan dan didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten maka kesimpulan tersebut merupakan kesimpulan yang kredibel. 

 

7. Pengecekan Keabsahan Data 

Setelah data dianalisis langkah yang perlu dilakukan selanjutnya ialah 

pengecekan keabsahan data atau validitas data. Validitas data merupakan tingkat 

ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang 

dilaporkan oleh peneliti tersebut. Adapun tekhnik yang digunakan dalam 

penelitian ini agar diperoleh keabsahan data ialah sebagai berikut: 

a. Ketekunan Pengamatan  

Untuk mendapatkan data yang validitas, salah satu cara yang digunakan 

peneliti ialah melakukan peningkatan dalam penekunan. Ketekunan dalam 

pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur yang sangat relevan 

dengan situasi dan kondisi persoalan atau isu yang akan dicari kemudian 

dirumuskan rinci agar mendapatkan data yang akan diperlukan mengenai 

problematika penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Kabupaten 

Lombok Barat. 

b. Trianggulasi 

Trianggulasi merupakan tekhnik pengumpulan data yang bersifat 

menggambungkan tiga tekhnik pengumpulan data serta sumber yang sudah 

ada. Maka dari itu penelitian ini menggunakan trianggulasi. Terdapat tiga 

triangulasi diantaranya yaitu: 

1) Triangulasi Sumber 
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 Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali 

data yang telah diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda. Triangulasi 

sumber ini peneliti gunakan untuk membandingkan informasi yang 

didapatkan dari kepala sekolah dan guru di PAUD Raudhatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik. Serta siapa saja yang dapat memberikan informasi 

terkait data mengenai problematika pengggunaan APE dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW yang  dibutuhkan oleh peneliti. 

2) Triangulasi Tehnik 

 Triangulasi tehnik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek  data kepada sumber yang sama dengan tehnik yang 

berbeda. Dalam triangulasi ini peneliti menggunakan untuk menguji 

kredibilitas data mengenai problematika penggunaan APE dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW yang telah didapatkan dengan 

cara mengecek sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. contohnya 

seperti data yang didapatkan melalui wawancara kemudian akan dicek 

dengan cara observasi, dokumentasi kepada anak dan guru di PAUD 

Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik. 

3) Triangulasi Waktu 

 Dalam rangka pengujian kredibilitas data menggunakan triangulasi 

waktu dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi, atau tehnik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 

ditemukan kepastian data mengenai problematika penggunaan APE dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik. 
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 Peneliti pada penelitian ini melakukan wawancara, observasi dan 

tehnik lainnya dalam waktu yang berbeda dengan kepala sekolah dan guru-

guru di PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik yang dapat 

memberikan informasi atau data yang dibutuhkan oleh peneliti. 

c. Kecakupan Referensi 

  Kecakupan referensi memang merupakan hal yang harus dipenuhi 

dalam sebuah karya ilmiah, kecakupan referensi sangatlah dibutuhkan sebagai 

pendukung terhadap fokus penelitian dan referensi yang dibutuhkan sesuai 

dengan fokus yang ingin diteliti mengenai problematika penggunaan APE 

dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik tahun 

ajaran 2022/2023 

H. Sistematika Pembahasan  

 Untuk memperoleh gambaran yang jelas dan menyeluruh tentang 

pembahasan skripsi ini, maka peneliti menggambarkan secara umum tentang 

sistematika pembahasan sebagai berikut:  

1. Bab 1 Pendahuluan, menjelaskan tentang:  

Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup 

dan setting penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

2. Bab II Paparan Data dan Temuan, merupakan penjelasan tentang:  

a. Paparan Data meliputi: 

1). Deskripsi obyek penelitian letak geografis, visi, misi, dan tujuan, data 

guru, data peserta, sarana dan prasarana di PAUD Raudatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik.  

b. Temuan Penelitian meliputi:  
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1). Penggunaan Alat Permainan Eduktif (APE) dalam pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik.  

2).  Problematika dalam penggunaan Alat Permainan Eduktif (APE) dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik.  

3. Bab III Pembahasan, merupakan analisis data dari hasil temuan pada:  

a. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD 

Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik. 

b. Problematika dalam penggunaan Alat Permainan Eduktif (APE) dalam 

pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik. 

4. Bab IV Pentup , merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dan saran yang diberikan oleh penelitian setelah melakukan 

penelitian.  
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BAB II 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN 

A.  Gambaran Umum PAUD Raudhatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

1. Sejarah Berdirinya PAUD Raudatul Ilmi NW  

PAUD Raudatul Ilmi NW merupakan salah satu lembaga PAUD yang 

ada di kelurahan Sayong Apit Aik, Kecamatan Sekotong Tengah, Kabupaten 

Lombok Barat. Terletak di tengah desa Cendi Manik dekat dengan pemukiman 

warga dan letaknya terbilang cukup strategis dipinggir jalan raya yang jalannya 

mudah diakses oleh warga setempat.  

PAUD Raudatul Ilmi NW berada di bawah naungan Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Kabupaten Lombok Barat. Awal berdirinya lembaga ini ketika 

pengelola PAUD yang bernama Bapak Zainal Abidin, S.Pd memperhatikan 

bahwa di desa tersebut belum ada satupun lembaga PAUD yang berdiri dan 

anak-anak di kelurahan Sayong Apit Aik tidak ada yang masuk TK/PAUD 

karena akses TK/PAUD lumayan cukup jauh, sehingga itu yang membua Bapak 

Zainal selaku pengelola berinisiatif untuk membangun sebuah PAUD di desa 

Cendi Manik Kelurahan Sayong Api Aik pada tahun 2019 dengan nama PAUD 

Raudatul Ilmi NW dengan lokasi awal tempat belajarnya disalah satu rumah 

warga yang tidak ditempati. 

PAUD Raudatul Ilmi menempati rumah warga tersebut untuk proses 

belajar mengajar sekitar 2 tahunan, lalu kemudian pindah lokasi kesekolah 

0DGUDVDK�,EWLGD¶\DK��0,��GLNDUHQDNDQ�GLORNDVL sebelumnya sudah diambil alih 

oleh pemilik rumah untuk ditempati. Kepala sekolah MI memberikan izin 

kepada PAUD Raudatul Ilmi NW untuk dipergunakan sementara waktu sebagai 
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tempat belajar anak dan kebetulan PAUD Raudatul Ilmi NW satu yayasan 

dengan MI tersebut. Pada akhirnya di tahun 2023 PAUD Raudatul Ilmi bisa 

memiliki bangunan milik sendiri yang sampai saat ini dipergunakan untuk 

proses belajar mengajar.37 

2. Profil PAUD Raudhatul Ilmi NW 

Nama Sekolah  : RAUDATUL ILMI NW  

NPSN  : 69989440  

Bentuk Pendidikan  : KB   

Status Kepemilikan  : Yayasan  

SK Izin Operasional  : 821/309/PAUDPNF/DIKBUD/2019  

Tanggal SK  : 2019-07-26  

Alamat  : Dusun Sayong Apit Aik, Desa Cendi Manik 

Kecamatan Sekotong Kabupaten Lombok Barat 

Propinsi Nusa Tenggara Barat.  

SK Pendirian Sekolah : 

420.2/003/PAUD.RI.NW.SG/CM/SK.P.PAUD/20

17  

Email  : raudhatulilminwsayong@gmail.com38  

3. Visi dan Misi 

a. Visi PAUD Raudatul Ilmi  

Membentuk anak yang berakhlak mulia, soleh/sjolehah, cerdas dan mandiri. 

b. Misi PAUD Raudatul Ilmi  

1) Mengembangkan potensi intelektual, spriritual, emosiaonal, fisik dan 

sosial emosional secara optimal  
                                                             

37 Zainal Abidin, Wawancara, Sayong Apit Aik, 24 Mei 2023 
38 Sayong Apit Aik,  Dokumentasi,, 29 Mei 2023. 
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2) Melaksanakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan inovatif  

3) Menanamkan pendidikan karakter sehingga anak memiliki nurani dan 

kasih sayang.39 

4. Data Tenaga Pendidik 

PAUD Raudatul Ilmi memiliki 4 orang guru, dua guru di kelompok A 

satu guru di kelompok B, satu kepala sekolah dan satu oprator.  

Tabel 2.1 
Data Guru PAUD Raudatul Ilmi Dusun Sayong Apit Aik40 

NO Nama Pendidika
n 

Jabatan Alamat 

1. Zul Aini S1 Kepala Sekolah Sayong Apit Aik 
2. Yuniati  SMA Guru Kelas Sayong Apit Aik 
3. Purnawati SMA Guru Kelas Sayong Apit Aik 
4. Dayuk Hartutik SMA Guru Kelas Sayong Apit Aik 

 5. Abdul Waris S1 Operator Sayong Pendem 
 

5. Data Peserta Didik 

 Data siswa di PAUD Raudatul Ilmi berdasarkan jenis kelamin peserta didik. 

Tabel 2.2 
  Data Jumlah Peserta Didik PAUD Raudatul Ilmi  Dusun Sayong Apit Aik 

Tahun 202341 
No Kelas Jenis Kelamin Ket 

L P 
1. A 13 7 20 
2. B 5 4 9 

Jumlah 18 11 29 
 

 

 

 
                                                             

39 Profil PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi,  29 Mei 2023. 
40 Profil PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi,  29 Mei 2023. 
41 Profil PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi , 29 Mei 2023. 
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6. Sarana dan Prasarana 

 Ketersediaan sarana dan prasarana baik berupa bangunan serta berbagai 

macam kebutuhan yang menunjang dalam kegiatan pembelajaran tentu saja 

sangat membantu dan mempermudah guru untuk melakukan pembelajaran 

sehingga hasil pembelajaran pun lebih maksimal. Sarana dan prasarana yang ada 

juga dapat menarik para orang tua untuk mempercayakan pendidikan anaknya 

pada suatu lembaga. Sarana dan berbagai kegiatan yang menarik dapat 

meningkatkan kepedulian dan kemauan orang tua untuk memasukkan anaknya 

bersekolah di lembaga PAUD yang ada, serta dapat membuat anak senang dan 

mau datang kesekolah. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh PAUD 

Raudatul Ilmi dapat dilihat pada Tabel Berikut: 

Tabel 2.3 
 Jumlah Sarana Prasarana PAUD Raudatul Ilmi Dusun Sayong Apit Tahun 

2023.42 
No Sarana dan Prasana Ket 
1. Ruang Belajar/Kelas 2 Ruangan 
2. APE Dalam Ruangan 
 a. Bola Warna Warni 30 buah 

b. Balok Susun 20 buah 
c. Puzzle Berbagai macam model 15 buah 
d. Boneka Jari 3 buah  
e. Lego 10 buah 
f. Hulahop 6 buah 
g. Tool Box 2 Buah 
h. Puzzle Karpet 15 buah  
i. Kartu Abjad/Gambar 1 Pasang 
j. Kartu Angka  1 Pasang  

 

 

 

                                                             
42 Profil PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi, 29 Mei 2023. 
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B. Temuan Dan Paparan Data 

1. Penggunaan APE Dalam Pembelajaran Di PAUD Raudatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik 

Penggunaan APE dalam pembelajaran merupakan salah satu kegiatan 

yang dilakukan disetiap lembaga PAUD. APE memiliki fungsi dan manfaat 

untuk menstimulasi berbagai macam aspek pada anak  maka penggunaan alat 

permainan edukatif sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan anak usia dini 

serta meningkatkan segala aspek perkembangan pada anak antara lain seperti 

aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial emosional, aspek nilai moral dan 

agama. Disetiap TK dan PAUD diharuskan untuk memiliki APE dan dapat 

menggunakannya secara tepat sesuai kebutuhan anak dan harus disesuaikan 

dengan tema yang digunakan hari itu juga. Berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan peneliti menemukan di PAUD Raudatul Ilmi NW memiliki 

beberapa APE yang bisa digunakan oleh para peserta didik meskipun APE 

tersebut masih terbilang belum lengkap dan dalam penggunaan APE masih 

belum optimal.43 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh guru kelas B Ibu Yuniati 

bahwa: 

Terkait dengan penggunaan APE dalam pembelajaran memang 
belum dilaksanakan secara optimal bisa dikatakan jarang sekali 
bahkan tdak menentu dalam penggunaan APE dikarnakan kami 
disini tidak ada perencaan dalam pembelajaran, kemungkinan 
dijadwalkan terlebih dahulu kapan guru akan melakukan 
pembelajaran menggunakan APE, disini lebih banyak melaksanakan 
pembelajaran menggunakan majalah dan kegiatan mewarnai saja.44 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Ibu Zul Aini selaku kepala sekolah 
bahwa:  

                                                             
43 PAUD Raudatul Ilmi NW, Obesevasi, 30 Mei 2023. 
44Yuniati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 30 Mei 2023 
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Di sekolah memang ada disediakan APE dengan berbagai macam 
dan bentuk yang sesuai dengan kebutuhan anak. Namun, APE disini 
sudah bercampur menjadi satu bahkan ada beberapa yang 
dihilangkan oleh anak dan ada juga beberapa yang tidak bisa 
digunakan lagi, karena seperti yang kita ketahui anak-anak kalau 
main pasti rusuh dan heboh, sering dilempar-lempar jadi banyak 
yang hilang. Jadi kami para guru disini biasanya menggunakan 
majalah disetiap pembelajaran.45  

Berikut merupakan dokumentasi terkait kegiatan pembelajaran di PAUD 

Raudatul Ilmi NW pada Gambar berikut ini:  

 

 

 

 

Gambar 2.146 
                                Dokumentasi kegiatan pembelajaran menggunakan majalah 

 

 

 

 

 

 
 

            Gambar 2.247 
          Kegiatan pembelajaran  mewarnai gambar 

Berdasarkan penggalian data yang peneliti lakukan, peneliti menemukan 

bahwa para pendidik di PAUD Raudatul llmi jarang menggunakan APE sebagai 

sarana dalam proses belajar mengajar peserta didik hal ini dikarenakan APE di 

PAUD tersebut banyak yang hilang atau sudah bercampur menjadi satu dan 
                                                             

45 Zul Aini, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi, 30 Mei 2023 
46 Kegiatan Pembelajaran  Menggunakan  Majalah di PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi, 

Sayong Apit Aik,  30 Mei 2023 
47 Kegiatan Pembelajaran  mewarnai di PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi, Sayong Apit Aik,  

30 Mei 2023 
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biasanya sekolah hanya menyediakan kegiatan anak seperti mewarnai atau 

menulis dengan menggunakan majalah yang sudah disediakan.  

Berikut merupakan hasil observasi terhadap penggunaan alat permainan 

dukatif di PAUD Raudatul Ilmi NW sebagai berikut:  

a. Kemampuan guru dalam penggunaan APE secara tepat dan benar sudah 

terbilang cukup baik,  tujuan dari penggunaan APE yang secara tepat dan 

benar sesuai dengan tema pembelajaran yakni untuk menyampaikan materi 

dengan mudah, anak lebih cepat memahami pembelajaran yang disampaikan 

oleh guru dan juga membuat anak tidak bosan ketika proses pembelajaran 

berlangsung. Meskipun di PAUD Raudatul Ilmi jarang dalam menggunakan 

APE namun saat menggunakan tetap sesuai dengan yang sudah 

ditentukan.48  

Hasil observasi terebut diperkuat oleh data hasil wawabcara yang 

dilakukan peneliti kepada Ibu Zul Aini selaku Kepala Sekolah PAUD 

Raudatul Ilmi bahwa:  

Meskipun APE jarang digunakan, namun saat kami menggunakan 
APE tentu harus tepat dan benar dan menyesuaikan dengan tema 
pembelajaran misalnya tema profesi guru menggunakan puzzle 
mencocokkan sesuai dengan pakaian dan bentuk pada gambar 
tersebut atau meperkenalkan macam-macam profesi menggunakan 
kartu gambar.49  

 

Hal ini sesuai yang disampaikan oleh  Ibu Dayuk Hartutik yang 
mengatakan bahwa:  

Iya, kami tetap menyesuaikan dengan tema hari itu juga dan tentu 
harus benar dalam menggunakannya.50 

Hal tersebut juga disampaikan Ibu Purnawati juga menagatakan 
bahwa:  

                                                             
48 PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi , 30 Mei 2023.  
49 Zul Aini, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 30 Mai 2023. 
50 Dayuk Hartutik, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi, 30 Mai 2023. 



 

45 
 

kami tidak lupa dan tetap menyesuaikan dengan ketentuan yang 
sesuai dengan tema pembelajaran.51  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa meskipun alat permainan edukatif jarang digunakan 

namun, dalam penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di PAUD 

Raudatul sudah digunakan secara tepat dan benar sesuai dengan tema 

pembelajaran.  

b. Penggunaan APE sesuai dengan usia anak, hal ini juga dilakukan di PAUD 

Raudatul Ilmi setiap akan melaksanakan proses belajar mengajar 

sebelumnya para guru sudah menyiapkan APE/kegiatan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik karna setiap APE memiliki 

pengaruh terhadap setiap perkembangan anak. Oleh karna itu sangat penting 

karna untuk menyesuaikan dengan kemampuan pada anak itu sendiri. Sebab  

tidak semua anak itu sama dan masing-masing memiliki tahapan dan 

karakteristik perkembangan, kebutuhan, serta pemahaman yang berbeda-

beda. Maka dari itu saat melakukan pembelajaran menggukan APE guru di 

PAUD Raudatul Ilmi harus memperhatikan sasaran APE itu sendiri.52  Hal 

ini diperkuat dengan hasil wawancara peneliti kepada Ibu Zul Aini bahwa:  

Dalam menggunakan APE disini kami kelompokkan sesuai dengan 
usia anak misalnya kami menggunakan APE untuk kelas B 5-6 tahun 
saja tentu menyesuikan dengan APE yang diberikan kepada kls B 
dan membedakan untuk kelas A karna memang sangat penting guru 
dalam memahami hal tersebut.53 

Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu yuniati juga mengatakan 
bahwa: 

                                                             
51 Purnawati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi, 30 Mai 2023. 
52 PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi , 30 Mei 2023. 
53 Zul Aini, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 17 Juni 2023 



 

46 
 

Kami sebagai guru disini memperhatikan APE yang digunakan 
untuk siapa dan usia berapa karna seperti yang kita ketahui APE 
harus tepat dengan sasaran pada anak.54 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas dapat 

disimpulkan bahwa meskipun alat permainan edukatif jarang digunakan 

namun, dalam penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) di PAUD 

Raudatul tetap dikelompokkan sesuai dengan usia anak masig-masing dan 

sesuai dengan sasaran atau tujuan yang akan dikembangkan pada anak 

tersebut. 

c. Penggunaan APE yang menarik dan bervariasi belum dilaksanakan secara 

optimal padahal  dari penggunaan APE  yang menarik dan bervariasi 

memiliki banyak tujuan dan manfaat tertentu salah satunya menarik 

perhatian pada anak. Anak akan lebih semangat dan merasa tertantang 

dalam melakukan kegiatan pembelajaran serta membantu guru dalam 

menumbuhkan minat belajar pada anak. Namun kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran menggunakan APE secara menarik dan 

bervariasi masih belum optimal dalam menggunakan APE.55 Hal ini sesuai 

dengan yang disampaikan oleh  ibu Yuniati yang mengatakan bahwa: 

Kami belum bisa mengatakan bahwa kami menggunakan APE 
secara menarik dan bervariasi karna pertama kami jarang 
menggunakan APE dalam pembelajaran, kedua kami tidak memiliki 
APE yang banyak atau belum pernah membuat APE sendiri. jadi 
kami hanya menggunakan dari APE tahun-tahun sebelumnya.56   

 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Dayuk mengatakan bahwa: 

Kami para guru disini berupaya untuk bisa mengelola APE agar 
lebih   menarik dan bervariasi ketika nantinya digunakan oleh anak, 
walaupun belum bisa seoptimal mungkin tetapi kami berusaha agar 

                                                             
54 Yuniati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW ,17 Juni 2023 
55 PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi ,17 Mei 2023. 
56 Yuniati, Wawancara,  PAUD Raudatul Ilmi NW, 17 Juni 2023 



 

47 
 

ketika APE digunakan anak tertarik menggunakannya dan bisa 
membantu mengembangkan kreativitas para peserta didik di PAUD 
Raudatul Ilmi.57 
 
Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa pengunaan 

APE secara menarik dan bervariasi belum cukup optimal hal tersebut 

dikarnakan jarangnya guru dalam penggunaan APE, namu para guru akan 

berusaha seoptimal mungkin dalam penggunaan APE yang menarik dan 

bervariasi.  

B. Problematika Penggunaan Alat Permainan Edukatif Dalam Pembelajaran Di 

PAUD Raudatul Ilmi 

Adapun problematika penggunakan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam 

pembelajaran yang di PAUD Raudatul Ilmi, yang ditemukan oleh peneliti 

berdasarkan hasil obsevasi dan wawancara antara lain sebagai berikut: 

1. Guru kesulitan dalam mengontrol anak-anak ketika menggunakan APE 

Hasil obsevasi menunjukkan bahwa pada pelaksanaan penggunaan APE 

dalam pembelajaran guru di PAUD Raudatul Ilmi merasakan kesulitan dan 

kewalahan dalam menghadapi maupun mengontrol para anak didiknya hal ini 

dikarenakan ketika pembelajaran sedang berlangsung banyak sekali gangguan-

gangguan dari para peserta didik mulai dari yang menangis di kelas, ribut, saling 

lempar APE bahkan ada yang mengganggu temannya.58 

Berikut penuturan ibu Yuniati terkait dengan guru kesulitan dalam 

mengontrol anak pada saat proses penggunaan APE yakni sebagai berikut:  

Kita  sering merasa kesulitan dalam mengontrol anak-anak ketika sudah 
ribut banyak sekali dramanya, ada yang berebut mainan, menangis karena 
diganggu teman, saling lempar APE dan juga ada yang tidak 
menghiraukan arahan yang diberikan oleh guru. Nah, saat itu rasanya mau 

                                                             
57 Dayuk Hartutik, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 12 Juli 2023 
58 PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi 13 Juni 2023 
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nyerah namun Alhamdulillah bisa dilalui dan kalau jadi guru PAUD 
memang harus banyak-banyak sabar59 

 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Dayuk bahwa: 

 
Anak-anak disini tidak bisa melihat mainan sukanya fokus sama mainan 
saja tanpa mau mendengar arahan dari guru-guru, dari semua anak-anak 
ada beberapa yang mau benar-benar memperhatikan, jadi kami agak 
sedikit kewalahan dalam mengontrol anak saat menggunakan APE. Tetapi 
namanya anak-anak, pasti senengnya main saja apalagi kalau sudah ada 
mainannya.60 

 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa anak yang sulit 

dikontrol menjadi kendala dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan APE. 

Hal ini dikarenakan ada beberapa anak yang tidak mau diam dan rebut, anak lebih 

fokus kepada mainan yang disediakan dari pada isi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru. Untuk mengatasi kendala tersebut guru memberikan 

arahan sesuai urutan kegiatan dalam mengerjakan tugas-tugas untuk 

menyelesaikan kegiatan penggunaan APE agar satu persatu anak faham dan mau 

mendegarkan dan mengikuti sesuai perintah guru. 

2.  Guru kewalahan dalam merapikan kembali APE yang sudah digunakan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa sering kali guru kewalahan 

dalam merapikan APE yang telah dignakan menjadi salah satu kendala untuk 

menggunakan APE dalam pembelajaran, dikarnakan setelah selesai 

menggunakan dan memainkan APE biasanya anak-anak meletakkan APE 

sembarangan dibiarkan berserakan lalu pergi tanpa merapikan mainannya 

lagi. Para guru seringkali meminta anak untuk merapikan kembali 

mainan/APE yang telah mereka gunakan, tetapi ada yang menolak dan 

bahkan tidak mau mendengarkan arahan hanya beberapa dari sekian anak 

                                                             
59 Yuniati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 12 Juli 2023 
60 Dayuk Hartutik, Wawancara, Sayong Apit Aik, 12 Juli 2023 



 

49 
 

yang mau merapikan kembali APE yang telah digunakannya. Itulah yang 

membuat guru sering merasa kewalahan karna harus merapikan kembali APE 

yang sudah berserakan dan bercampur menjadi satu bahkan sampai ada 

beberapa APE yang hilang, sehingga para guru menganggap hal ini menjadi 

salah satu masalah atau kendala yang menyebabkan guru jarang 

menggunakan APE.61 Hal ini seperti yang diungkapkan oleh ibu Purnawati 

mengatakan bahwa:  

Iya begitulah kak, setiap APE digunakan pasti banyak yang hilang, 
berserakan dan bahkan ada beberapa yang rusak ketika digunakan. 
Untuk itulah kami jarang menggunakan APE dalam setiap kegiatan. 
karena ketika anak sudah menggunakan APE mereka jarang mau 
merapikan kembali mainannya, dibiarkan begitu saja jadi para guru 
disini terkadang kewalahan merapikan APE itu kembali.62 

 
Hal senada juga disampaikan oleh Ibu Dayuk bahwa:  

Sudah berapa kali kami berikan arahan kepada anak-anak ketika 
setelah menggunakan mainan/APE langsung dirapikan kembali 
seperti semula, tetapi itu tidak dilakukan APEnya dibiarkan begutu 
saja. Jadinya mau tidak mau kami para guru yang harus 
merapikannya kembali.63 

 
Berdasarkan paparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa, Sering 

kali guru merasa kewalahan dalam merapikan APE yang sudah digunakan 

pasti ada saja APE yang hilang, berserakan bahkan rusak oleh anak-anak. 

Itulah yang membuat para guru di PAUD Raudatul Ilmi mencari cara untuk 

mengganti penggunaan APE dengan kegiatan-kegiatan lain yang lebih 

menarik untuk anak dan dari bahan-bahan yang mudah, murah maupun bisa 

digunakan kembali. 

3. Jumlah Alat Permainan Edukatif tidak sesuai dengan jumlah anak  

                                                             
61 PAUD Raudatul Ilmi NW, Observasi ,13 Juni 2023 
62 Purnawati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW 13 Juni 2023 
63 Dayuk Hartutik, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 13 Juli 2023 
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Hasil observasi menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi oleh guru 

di PAUD Raudatul Ilmi dalam penggunaa APE ialah jumlah APE yang tidak 

sesuai dengan jumlah anak. Dikarenakan jumlah APE yang ada tidak sesuai 

dengan jumlah peserta didik disana, ini membuat guru kesulitan ketika 

membagikan APE kepada anak karena ada beberapa anak yang tidak 

kebagian APE ketika dipergunakan sehingga itu yang membuat kelas kadang 

tidak terkendali (kurang kondusif) sebab para peserta didik pada berebut ingin 

menggunakan APE.64 Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Dayuk mengatakan bahwa:  

Disini kami memiliki jumlah APE yang terbilang masih sedikit yang 
tidak sesuai dengan banyaknya jumlah peserta didik. Disini ketika 
APE dipergunakan anak-anak harus bermain secara bergiliran/harus 
mengantri dulu hal ini kadang yang menyebabkan suasana kelas jadi 
tidak kondusif (ribut) iya itu karena anak-anak pada berebut pengen 
menggunakan APE.65  
 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Ibu Purnawati salah satu guru PAUD 

Raudatul Ilmi menyebutkan bahwa:  

Salah satu yang menjadi kendala kita dalam menggunakan APE 
yakni APE disini kurang lengkap dengan jumlah yang tidak sesuai 
dengan banyaknya anak. Itu salah satu hal yang membuat kami 
jarang menggunakan APE dalam setiap kegiatan.66 
 

Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Zul Aini selaku Kepala 

sekolah bahwa: 

Untuk APEnya masih belum memadai karena banyaknya APE tidak 
sesuai dengan jumlah peserta didik disini. Iya karena APE banyak 
yang hilang atau rusak ketika digunakan oleh anak dan yang kita 
dapat sumbangan dari dinas terkait juga tidak sesuai dengan jumlah 
anak (jumlah yang kita minta di dinas terkait). Jadi, ketika APE 
digunakan anak-anak harus bergantian/antri ketika menggunakan 
APE.67 

                                                             
64 PAUD Raudatul Ilmi NW, Obsevasi 13 Juli 2023. 
65 Dayuk Hartutik, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 13 Juli 2023 
66 Purnawati, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 13 Juli 2023 
67 Zul Aini, Wawancara, PAUD Raudatul Ilmi NW, 17 Juli 2023 
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Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Alat Permainan 

Edukatif (APE) di PAUD Raudatul Ilmi masih kurang memadai  jumlah 

APE tidak sesuai dengan banyaknya jumlah peserta didik yang ada disana 

dikarenakan ada beberapa APE yang hilang, rusak sehingga  itulah yang 

menjadi suatu kendala bagi para pendidik ketika akan menggunakan APE. 

Untuk mengatasi hal tersebut seharusnya menempatkan APE sesuai pada 

kelompok atau jenis APE sehingga tidak terjadi pencampuran dan 

membiasakan anak untuk menaruh APE dengan benar dan rapi.  

Berikut merupakan dokumentasi terkait jumlah APE yang ada di 

PAUD Raudatul Ilmi NW pada Gambar  2.2 berikut ini:  

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
Gambar 2.368 

Ketersediaan Alat Permainan Edukatif Di PAUD Raudatul Ilmi 
 

4.  Guru Kurang Memahami/Menyadari Pentingnya Penggunaan APE 

Hasil observasi menunjukkan bahwa para guru di PAUD Raudatul 

Ilmi kurang memahami dan menyadari bahwa alat permainan edukatif 

mempunyai peranan yang cukup penting dalam pendidikan anak usia dini, 

                                                             
68 Ketersediaan APE di PAUD Raudatul Ilmi NW, Dokumentasi Sayong Apit Aik, 17 Juli 2023 
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padahal melalui alat permainan edukatif kegiatan proses belajar akan 

berlasung dengan  baik, lacar, menarik, kreatif dan menyenangkan.69 Hal ini 

sesuai dengan yang disampaikan oleh Ibu Punawati menyatakan bahwa: 

Kami berusaha agar kedepannya bisa sesering mungkin dalam 
mengggunakan alat permainan edukatif, meskipun saat ini jarang 
menggunakan.70  

 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah Ibu Zul Aini 

menyatakan bahwa: 

Jarangnya dalam penggunaan APE karna saya pun jarang masuk  
untuk mengajar lebih banyak masuk ngajar di MI karna tidak ada 
guru disana. Oleh sebab itu saya jarang turun tangan untuk 
melakukan pembelajaran menggunakan APE.71 
  

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru di PAUD 

Raudatul Ilmi kurang memahami dan menyadari pentingnya penggunaan alat 

permainan edukatif dalam pembelajaran sehingga alat permainan edukatif 

jarang digunakan padahal seperti yang kita ketahui bahwa alat permainan 

eduktaif memiliki peran penting bagi pendidikan anak usia dini. APE dapat 

menstimulasi serta meningkatkan berbagai macam perkembangan pada 

anakk. Namun guru memiliki usaha untuk kedepannya sesering mungkin 

dalam menggunakan APE.  

 

 

 

 

                                                             
69 Sayong Apit Aik, Observasi, 13 Juli 2023 
70 Purnawati, Wawancara, Sayong Apit Aik, 17 Juli 2023 
71 Zul Aini, Wawancara, Sayong Apit Aik, 17 Juli 2023 
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BAB III 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang mendalam dengan 

para narasumber yang dikuatkan dengan dokumen-dokumen yang didapatkan di lapangan, 

selanjutnya dipaparkan hasil penelitian yang merupakan pembahasan dan analisis 

penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi 

NW Sayong Apit Aik. Informasi yang diperoleh dari wawancara kemudian di verifikasi 

dan informasi melalui pengamatan juga dokumen yang ada. Data-data tersebut 

dikumpulkan sehingga memperoleh sebuah makna dan dapat menjawab rumusan masalah 

serta tujuan yang peneliti kemukakan. Berikut adalah analisis yang akan peneliti uraikan. 

A. Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran di PAUD 

Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) dalam pembelajaran merupakan 

suatu bagian penting dalam pendidikan anak usia dini  yang seharusnya diterapkan 

disetiap pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW. Adapun bentuk penggunaan APE 

dalam pembelajaran sebagai berikut:  

a. Kemampuan guru dalam penggunaan APE secara tepat dan benar  

Pembelajaran untuk anak usia dini dilakukan berdasarkan pada tema-tema 

pembelajaran telah dipilih dan disesuaikan dengan apa yang dekat dengan 

lingkungan anak dan harus mampu mengembangkan seluruh aspek perkembangan 

anak. Benda/bahan yang ada didekat anak atau sudah disediakan oleh pendidik 

sebelumnya akan membuat peserta didik lebih mudah memahami dan 

menghubungkan materi dengan lingkungannya. Sesuai dengan tema dalam 

SHQHOLWLDQ� \DQJ� EHUMXGXO� ³Keefektifan penggunaan alat permainan edukatif 
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kudensi terhadap peningkatan kemampuan mengenal konsep matimatika awal 

pada anak usia 5-�� WDKXQ´� WHUEXNWL� PDPSX� PHQLQJNDWNDQ� NHPDPSXDQ� DQDN�

mengenal konsep matimatika awal.72 Hal tersebut menunjukkan bahwa alat 

permainan edukatif memiliki banyak manfaat serta kegunaan untuk anak usia dini 

dan membuat pembelajaran menjadi lebih terarah dan terfokus pada tujuan yang 

hendak dicapai, sehingga pemilihan APE yang tepat dan sesuai dengan tema yang 

akan digunakan pada hari itu sangatlah cocok dan bagus untuk digunakan dalam 

proses belajar mengajar nantinya. Pembelajaran untuk anak usia dini dilakukan 

berdasarkan pada tema-tema pembelajaran telah dipilih dan disesuaikan dengan 

apa yang dekat dengan lingkungan anak dan harus mampu mengembangkan 

seluruh aspek perkembangan anak. Benda/bahan yang ada didekat anak atau 

sudah disediakan oleh pendidik sebelumnya akan membuat peserta didik lebih 

mudah memahami dan menghubungkan materi dengan lingkungannya.  

b. Penggunaan APE yang sesuai dengan usia anak 

Anak usia dini merupakan anak usia 0-6 tahun yang sedang berada dalam 

fase tahapan perkembangan. Setiap anak memiliki karakteristik, watak, minat dan 

tahapan perkembangan yang berbeda-beda sesuai dengan usia anak dengan 

penggunaan APE sesuai degan usia anak dan kemampuan anak  serta sesuai 

tahapan perkembangan anak hal tersebut akan memabantu anak untuk cepat 

memahami materi penjelasanya. Maka dari itu setiap kegiatan atau dalam 

menggunakan APE haruslah menyesuaikan dengan usia maupun kebutuhan anak 

dan juga harus memperhatikan sasaran APE tersebut kepada siapa dan anak dari 

usia berapa yang mampu menggunakan APE tersebut. Ketika menggunakan APE, 

                                                             
72 3XUZDQLQJVLK��³.HHIHNWLIDQ�3HQJJXQDDQ�$ODW�Permainan Edukatif Kudensi Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Mengenal Konsep Matimatika Awal Pada Anak Usia 5-�� 7DKXQ´� �Tesisi Universitas Negeri 
Semarang 2015), hlm. 9.  
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pendidik harus mampu memebedakan dan mengelompokkan APE yang sesuai 

dengan tahapan usia, kebutuhan maupun minat peserta didik, karena itu akan 

sangat mempengaruhi setiap perkembangan peserta didik nantinya 

Penggunaan APE secara tepat dan benar di PAUD Raudatul Ilmii sudah 

terbilang cukup baik. tujuan dari penggunaan APE secara tepat karna membantu 

para pendidik dalam menyampaikan materi kegiatan yang sedang dibahas dan anak 

akan lebih tertarik dan mau ikut terlibat dalam kegiatan yang sudah disediakan 

apalagi dengan adanya ketersediaan APE yang semakin menarik minat peserta 

didik untuk mau terlibat dalam permainan. Hal ini sejalan dengan yang 

disampaikan oleh Froebel bahwa ia lebih mementingkan bermain dalam belajar hal 

ini dikarenakan berdasarkan pengalamannya sebagai guru ia menyadari bahwa 

penggunaan kegiatan main atau mainan yang diminati anak bisa digunakan untuk 

menarik perhatian dan mengembangkan pengetahuan anak dan kegiatan bermain 

akan lebih bermakna menggunakan APE. 73 

c. Penggunaan APE secara menarik dan kreatif 

Pennggunaan APE yang menarik dan bervariasi yakni memahami tingkat 

kelayakan yang mampu menarik perhatian anak untuk mau belajar, alat permainan 

edukatif yang menarik dan bervariasi dapat memberikan motivasi serta pengalaman 

belajar pada anak, anak akan merasa terkesan saat  belajar. Namun di Paud 

Raudatul Ilmi penggunaan APE secara menarik dan bervariasi belum secara 

optimal dalam menggunakannya. Padahal menggunakan APE yang menarik bisa 

membuat pengalaman belajar menjadi Asyik dan menyenangkan. Menyuguhkan 

pembelajaran dengan menggunakan APE akan mendapatkan respon positif dari 

anak didik, sehingga itu menciptakan suasana kondusif dan optimal, dikarenakan 
                                                             

73 Diana Mutiah, Psikologi bermain Anak Usia Dini, ( Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010) 
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anak akan aktif memberikan pertanyaan terkait APE, sehingga antara guru dan anak  

aktif  dalam berkomunikasi. Suasana menyenangkan dan antusias anak terhadap 

APE ini dapat membuat anak tidak menyadari disaat ia bermain ia juga sedang 

belajar. 

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Ismail yang mengatakan 

bahwa suasana pembelajaran yang menyenangkan menarik peserta didik untuk 

terlibat lebih aktif dan tujuan pembajaran dapat dicapai dengan maksimal, juga 

pembelajaran menyenangkan akan berkesan sebagai reward bagi peserta didik 

untuk lebih aktif pada kegiatan belajar betikutnya.74 Anak usia dini cenderung 

memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan menyukai pembelajaran yang 

menyenangkan salah satu bentuk dalam menstimulasi agar anak memiliki minat 

dalam belajar yakni menggunakan pembelajaran yang menarik dan bervariasi atau 

menggunakan media pembelajaran APE, hal-hal baru membuat anak senang 

melakukan kegiatan pembelajaran. Namun jarangnya pnggunaan APE dan 

sedikitnya jumlah APE  menjadikan guru memiliki keterbatasan untuk 

melaksanakan pembelajaran menggunakan APE yang menarik dan bervariasi. 

B. Problematika Dalam Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam 

Pembelajaran Di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik 

1. Guru kesulitan dalam mengontrol anak-anak ketika menggunakan APE 

Setiap penggunaan APE pasti memiliki plus minusnya ketika digunakan 

oleh anak. Pembelajaran untuk anak usia dini berbeda dengan model pembelajaran 

usia yang lebih tinggi, kelas belajar anak adalah kelas yang unik, menarik dan 

penuh energik. Begitu pula bagi guru ketika mengajar di kelas anak usia dini tentu 

                                                             
74 Zulvia Trinova, Hakikat Belajar dan Bermain menyengkan Bagi Peserta didik, Jurnal Al- 7D¶OLP��

Jilid 1, Nomor,3 November 2012. 
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akan lebih menantang dan melelahkan dikarena pada usia tersebut anak sedang 

difase aktif untuk menggerakkan/menggunakan seluruh anggota tubuhnya seperti 

berlarian tidak bisa diam nyaris tidak ada duduk, anak akan lebih aktif bertanya dan 

memberikan pertanyaan-pertanyaan yang diluar nalar para guru. Gaya belajar anak 

juga berbeda, anak lebih suka bermain sambil belajar sehingga lingkungan belajar 

pada anak usia dini perlu dijadikan prioritas. 

Keadaan siswa yang  sulit diatur ketika proses pembelajaran tentu saja akan 

menggangu proses belajar seperti halnya di PAUD Raudatul Ilmi, guru merasakan 

kesulitan ketika mengatur anak-anak ketika menggunakan APE, sebab ketika guru 

mengeluarkan APE anak-anak sering berebut APE dengan temannya dan terkadang 

anak tidak mau mendengarkan arahan yang diberikan oleh guru. Suasana kelas 

menjadi gaduh dan tidak terkontrol ini yang akhirnya menyebabkan para guru 

kewalahan sehingga kegiatan main menggunakan APE tidak berjalan lancar dan 

berakibat pada tidak tercapainya tujuan pembelajaran dan berkurangnya manfaat 

APE untuk anak. Itulah yang menjadi alasan utama guru di PAUD Raudatul Ilmi 

jarang sekali dalam menggunakan APE, karena belum bisa 

mengendalikan/mengontrol anak-anak ketika menggunakan APE. Padahal 

ketersedian APE dalam setiap kegiatan pembelajaran sangat diperlukan karena 

dengan adanya APE mampu menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan 

dan APE juga mampu mengembangkan kemampuan para peserta didik. 

Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Rita Mariyana dalam 

bukunya yang berjudul pengelolaan lingkungan belajar bahwa  guru perlu 

menciptakan lingkungan belajar yang mampu mengembangkan semua dimensi 

kemampuan anak, sehingga diperlukan perencanaan khusus untuk menyediakan 

lingkungan belajar. Ketepatan  lingkungan yang disediakan akan memberikan 
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pengaruh pada proses dan prilaku anak baik secara langsung maupun tidak 

langsung75 

2. Guru kewalahan dalam merapikan kembali APE yang sudah digunakan 

Guru kewalahan dalam merapikan kembali APE yang sudah digunakan hal 

tersebut menjadi salah satu problematika guru dalam menggunakan APE dalam 

pembelajaran, sehingga banyak berbagai macam pengalaman maupun kendala yang 

di hadapi oleh setiap sekolahan dalam menghadapi tingkah pola mereka mulai dari 

yang menyenangkan tidak menyenangkan dan lain sebagainya,.  Hal tersebut yang 

dialami oleh guru PAUD Raudatul Ilmi dimana APE di PAUD tersebut banyak 

yang hilang bahkan ada beberapa APE sudah rusak karena ketika digunakan oleh 

anak karena sering dilempar ataupun ketika sudah menggunakan APE mereka 

biarkan berserakan begitu saja itu yang membuat para pendidik seringkali 

kewalahan merapikan kembali APE tersebut.  

Sudah seringkali pula anak diberikan arahan dan bimbingan ketika selesai 

menggunakan APE harus dirapikan dan dikembalikan ketempat semula tetapi yang 

namanya anak-anak terkadang mengikuti arahan besoknya lain cerita. Namun, 

bagaimanapun tingkah pola mereka anak-anak tetaplah anak-anak bukan orang 

dewasa, maka tidaklah benar jika tingkah mereka dibandingkan dengan orang 

dewasa yang dengan satu kali arahan bisa langsung mengikuti ucapan gurunya. 

Anak usia dini masih perlu banyak bimbingan dan arahan serta bantuan dibutuhkan 

mereka untuk lebih baik lagi.  

Hal-hal seperti suasana kelas yang tidak sesuai dengan yang diinginkan para 

pendidik sangat bisa terjadi di kelas belajar anak, sehingga hal ini bisa menjadi 

kesulitan tersendiri bagi guru. Ketika menggunakan  metode atau sarana  tersebut 
                                                             

75 Rita Mariyana dkk,  pengelolalan Ligkungan belajar, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2010),  hlm.11 
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seperti saat penggunaan APE guru merasakan kesulitan karena anak yang belum 

bertanggung jawab mengembalikan mainannya, oleh sebab itu bimbingan dan 

arahan untuk anak sangat diperlukan guna menciptakan dan membentuk sifat 

tanggung jawab pada diri anak. 

3. Jumlah Alat Permainan Edukatif tidak sesuai dengan jumlah anak  

Kesesuaian jumlah APE dengan jumlah anak sedikit tidaknya dapat 

membantu para pendidik ketika menggunakan APE. Saat guru 

menggunakan/memilih APE yang sesuai dengan jumlah anak, maka anak-anak 

akan bisa menggunakan APE dengan lebih terkontrol, karena pada dasarnya sifat 

anak itu egosentris anak akan mempertahankan apa yang diingikannya 

bagaimanapun caranya entah dengan cara merebut mainan dari temannya, 

menangis ataupun hal lainnya. Seperti pendapat Herman T knopf & Kerrie L Welsh 

yang mengungkappkan bahwa APE puzzle yang tersedia di TK seharusnya 

mencapai 6-26 set puzzle, dan untuk balok kayu yang seharusnya memiliki 

sebanyak satu set balok terdiri dari 200-300 balok dengan jenis dan bentuk dan 

ukuran yang sesuai. Jumlah APE yang mencukupi akan memberikan peluang bagi 

anak untuk melakukan pengulangan latihan, meningkatkan semangat dll. Stimulasi 

sangat penting untuk perkembangan, stimulasi dapat mendorong dan menguatkan 

perkembangan anak secara optimal. Adapun ragam stimulasi yang bisa 

dipergunakan diantaranya stimulasi visual seperti gambar, benda menarik boneka 

dan sebagainya sedangkan stimulasi auditori bisa dilakukan dengan suara-suara76.  

Dengan ketidak sesuaian jumlah APE dengan jumlah anak ini menjadi salah 

satu problematika bagi guru di PAUD Raudatul Ilmi, karena ketika waktunya 

penggunaan APE namun jumlah APE yang hendak dipakai guru kurang/tidak 

                                                             
76 Ibid, hlm. 11 
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sesuai dengan jumlah peserta didik akan dapat menimbulkan masalah di kelas 

nantinya, kelas menjadi ribut, tidak terkontrol, dan saling berebut untuk 

menggunakan APE sehingga menyebabkan proses belajar mengajar menjadi tidak 

efektif, optimal dan tidak terkontrol jika APE yang dipakai  tidak sesuai dengan 

jumlah anak. 

Hal ini sesuai dengan salah satu karekteristik anak usia dini menurut Badru 

Zaman yakni Anak cenderung melihat sesuatu dari sudut pandangnya sendiri, yakni 

anak bersifat egosentris, bagi anak sesuatu itu akan penting sepanjang itu terkait 

dengan dirinya, seperti halnya ketika anak menginginkan mainan yang sama maka 

egosentrisnya akan muncul dan tidak mau mengalah.77 

4. Guru kurang memahami/menyadari pentingnya penggunaan APE 

Begitu berbeda dan uniknya pendidikan anak usia dini ini sehingga guru-

guru juga harus benar-benar paham bagaimana pendidikan anak usia dini, namun 

saat ini banyak guru yang belum memahami dan menyadari begitu pentingnya 

penggunaan alat permainan edukatif dalam pembelajaran bagi pendidikan anak usia 

dini. Para guru disana hanya mengandalkan majalah sebagai alat dalam proses 

belajar mengajar dan mereka juga belum bisa membuat/merancang APE yang 

sesuai dengan kebutuhan para peserta didik. Anak hanya diberikan kegiatan 

menggambar atau mewarnai saja, tidak pernah mengajarkan anak untuk membuat 

APE sendiri dari bahan-bahan yang mudah untuk dicontohkan anak kembali. 

Padahal seperti yang kita ketahui ketika anak diajarkan untuk membuat APE 

sendiri akan melatih kreativitas dan meningkatkan kemampuan anak dalam 

berkreasi.  

                                                             
77 Badru Zaman, Media dan Sumber Belajar...hlm.1.14-1.20 
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Alat permainan edukatif juga menjadi sebuah kebutuhan yang amat sangat 

stategis mereka masing-masing memiliki kandungan yang sarat pendidikan bagi 

anak dianataranya dapat melatih kosentrasi anak, mengajar lebih cepat, dapat 

mengatasi masalah keterbatasan waktu, dapat mengatasi masalah tempat, mengatasi 

masalah keterbatasan bahasa, dapat membangkitkan emosi manusia, menambah 

daya ingatan murid dan menambah kesegaran dalam mengajar.78 

Namun para pendidik di PAUD Raudatul Ilmi belum bisa menerapkan 

kegiatan tersebut, sehingga para guru disana masih belum bisa dikatakan sebagai 

guru yang professional. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Manispal 

dalam bukunya yang berjudul menjadi guru PAUD professional bahwa  tidak 

semua orang bisa menjadi guru PAUD bahkan tidak semua guru bisa menjadi guru 

PAUD, sama halnya dengan dokter, apoteker dan lainnya guru juga merupakan 

profesi, sehingga harus memenuhi kompetensi yang meliputi kompetensi 

pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional. Dari empat kompetensi guru diatas 

salah satu kompetensi yang sangat penting yakni Kompetensi profesional ini 

menekankan kepada pemahaman guru tentang kekhususan dalam pendidikan anak, 

tugas perkembangan, STTPA, kemampuan mengasuh dan membimbing anak.79 

 

 

 

 

                                                             
78 Hijriati��³Peranan Dan Manfaat APE Untuk Mendukung Kreativitas Anak Usia Dini, jurnal, Vol. 

lll Nomor 2, 2017, hlm. 65.  
79 Manispal, Menjadi Guru PAUD Profesional,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2018),  hlm.108 
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BAB IV 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang peneliti laksanakan di PAUD Raudatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik mengenai problematika penggunaan APE dalam pembelajaran, 

dalam hal ini peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan APE  dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong 

Apit Aik, yakni: a. kemampuan guru dalam penggunaan APE secara tepat dan 

benar. b. penggunaan APE sesuai dengan usia anak. c.  penggunaan APE secara 

menarik dan bervariasi.  

2. Problematika dalam penggunaan APE di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong 

Apit Aik yaitu: guru kesulitan dalam mengontrol anak-anak ketika 

menggunakan APE, guru kewalahan dalam merapikan kembali APE yang 

sudah digunakan,  jumlah APE tidak sesuai dengan jumlah anak,  guru kurang 

memahami/menyadari pentingnya penggunaan APE. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang penggunaan Alat Permainan Edukatif 

(APE) dalam pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik dan telah 

memaparkan hasil-hasil penelitiannya, maka dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru PAUD Raudatul Ilmi NW agar lebih bisa meningkatkan intensitas 

penggunaan APE sehingga manfaat yang didapatkan dari penggunaan APE itu 

bisa menjadi lebih maksimal 
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2. Bagi kepala sekolah PAUD Raudatul Ilmi NW pemograman penggunaan APE 

sebaiknya diaktualisasikan sebaik mungkin dan diaktifkan dalam 

pelaksanaannya 

3. Bagi peneliti karna keterbatasan peneliti, peneliti menyadari bahwa dalam 

penelitian ini masih banyak kekurangan sehingga peneliti berharap penelitian 

tentang penggunaan alat permainan edukatif di PAUD Raudatul Ilmi NW 

Sayong Apit Aik yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya bisa lebih 

sempurna lagi.  
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Lampiran 1  

Lembar Observasi  

Problematika Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Tahun Ajaran 2022/2023 

I. Identitas Responden  

Nama Guru :  

Tempat/Tanggal Lahir : 

Usia :  

Jabatan :  

Alamat : 

Nomor HP :  

II. Silahkan berikan tanda checklist pada kriteria Ya dan Tidak yang terlihat pada 

guru ketika melakukan observasi dan berikan catatan penting pada kolom 

keterangan sesuai dengan apa yang diamati pada setiap pernyataan berikut. 

No Indikator Pernyataan Deskriptor Keterangan 

Ya Tidak 
1 Guru 

menggunakan 
berbagai jenis 
APE 

Guru  
memahami jenis 
APE yang 
digunakan 

   

2 Guru 
memanfaatkan 
APE untuk 
menstimulasi 
aspek 
perkembangan 
anak  
 

Guru mampu  
memanfaatkan 
APE dalam 
pembelajaran 

   

Guru dapat 
memanfaatkan 
APE untuk 
menstimulasi 
perkembangan 
anak  
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3 Guru 
menggunakan 
APE dalam 
menjelaskan 
materi 

Guru mampu 
menggunakan 
APE dalam 
menjelaskan 
tugas-tugas 
pembelajaran  

   

Guru mudah 
dalam 
menggunakan 
APE dalam 
menjelaskan 
sub-sub tema 
pembelajaran  

   

4 Guru dapat 
menggunakan 
APE sesuai 
dengan tema 

Guru mampu 
memilih APE 
sesuai dengan 
tema  

   

Guru mampu 
menyiapkan 
APE sesuai 
dengan 
kebutuhan 
pembelajaran  

   

5 Guru mampu 
menjelaskan 
fungsi dan cara 
APE 
digunakan 

Guru mampu 
memahami 
setiap fungsi 
dari masing-
masing APE 

   

Guru dapat 
memahami APE 
digunakan 

   

6 Guru dapat 
membedakan 
APE sesuai 
dengan tingkat 
usia anak 
 

Guru mampu 
mengimplement
asikan APE 
pada masing-
masing usia 
AUD 

   

Guru dapat 
melaksanakan 
penggunaan 
APE sesuai 
dengan 
kemampuan 
anak 
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7 Guru dapat 
menggunakan 
APE sesuai 
dengan usia 
perkembangan 
anak   

Guru mampu 
menyesuaikan 
APE pada 
perkembangan 
anak 

   

8 Guru dapat 
menggunakan 
APE yang 
lebih menarik  
 

Guru mampu 
mengembangka
n APE menjadi 
lebih menarik  

   

Guru mampu 
menggunakan 
APE menarik 
perhatian anak  

   

9 Guru dapat 
menggunakan 
APE yang 
bervariasi 

Guru mampu 
menggunakan 
APE yang 
bervariasi dalam 
pembelajaran  

   

 

 

Lampiran 2 

Lembar Observasi  

Problematika Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pembelajaran di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Tahun Ajaran 2022/2023 

I. Identitas Responden  

Nama Kepala PAUD/Guru :  

Tempat/Tanggal Lahir : 

Usia :  

Jabatan :  

Alamat : 

Nomor HP :  
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II. Silahkan berikan tanda checklist pada kriteria Ya dan Tidak yang terlihat pada 

guru ketika melakukan observasi dan berikan catatan penting pada kolom 

keterangan sesuai dengan apa yang diamati pada setiap pernyataan berikut. 

No Indikator Pernyataan Deskriptor Keterangan 

Ya Tidak 
1 Anak terlalu 

aktif  
Anak asik 
memainkan 
APE tampa 
mendengar 
arahan guru 

   

2 Anak sulit 
untuk di 
kontrol  
 

Guru kewalahan 
dalam 
mengontrol anak 
saat 
menggunakan 
APE 

   

Guru dapat 
mengendalikan 
setiap 
pembelajaran 
menggunakan 
APE 

   

3 Anak lebih 
fokus pada 
mainan 

Anak tidak mau 
mendengar 
ketika di 
keluarkan APE 

   

Anak susah 
diatur saat 
menggunakan 
APE 

   

4 Guru merasa 
kewalahan 
dalam 
merapikan 
APE  

Guru kewalahan 
jika merapikan 
APE setiap hari 

   

Anak jarang 
mau diajak kerja 
sama dalam 
merapikan APE 

   

5 Anak-anak 
tidak mau 
membantu 
dalam 
merapikan 
APE 

Anak sulit untuk 
diajak 
merapikan APE 

   

6 Jumlah APE 
yang tidak 

APE banyak 
yang hilang 
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lengkap 
 
 

Jumlah APE 
sedikit 
disbanding 
dengan jumlah 
anak 

   

7 Tidak 
Memiliki APE  
sesuai dengan 
kebutuhan 
pembelajaran 
anak 

APE digunakan 
sebagai bahan 
mainanan saja 

   

8 Guru 
memahami 
cara mengatasi 
anak saat 
menggunaan 
APE 

Guru faham 
tatacara APE 
digunakan  

   

Guru memahami 
jenis APE yang 
tepat untuk anak 

   

9 Guru 
menguasai  
penggunaan 
mengenai APE 

Guru belum 
mengusai 
penggunaan 
APE 

   

Guru seoptimal 
mungkin dalam 
menggunakan 
APE 
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Lampiran 3 

Pedoman Wawancara 

 Problematika Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) Dalam Pembelajaran Di 

PAUD Raudatul Ilmi NW Sayong Apit Aik Tahun Ajaran 2022/2023 

 

Nama Kepala PAUD :  

Usia :   

Jabatan :  

Tempat, Tanggal Lahir : 

Nomor Hp : 

 

1. Apakah anda sering menggunakan APE dalam pembelajaran? 
2. Apakah guru menyediakan berbagai jenis dan bentuk APE? 
3. Apa saja jenis-jenis APE yang ada di PAUD ini?  
4. Apakah APE dapat menstimulasi perkembangan anak? 
5. Bagaimanakah manfaat APE dalam menstimulasi perkembangan anak? 
6. Apakah anda menyediakan berbagai macam bentuk APE dan sesuai dengan 

kebutuhan anak ? 
7. Apakah anda menggunakan APE sesuai dengan tema pembelajaran? 
8. Bagaimanakah reaksi anak-anak saat guru-guru menggunakan APE dalam kegiatan 

pembelajaran? 
9. Apakah anda menggunakan APE sesuai dengan tingkat usia anak? 
10. Apakah anda menggunakan APE yang menarik dan bervariasi dalam proses  

pembelajaran? 
11. Apakah anda pernah membuat APE sendiri? 
12. Apa sajakah kendala dalam menggunakan APE? 
13. Apakah anak- anak merapikan kembali APE yang sudah digunakan? 
14. Apakah jumlah APE sesuai dengan jumlah anak? 
15. Apakah pendidikan menjadikan salah satu kendala dalam melaksanakan 

pembelajaran menggunakan APE? 
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Lampiran 4 

Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

a. Kegiatan pembelajaran di PAUD Raudatul Ilmi  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Anak-anak mewarnai di PAUD Raudatul Ilmi NW 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pembelajaran menggunakan majalah di PAUD Raudatul Ilmi 
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Kegiatan menulis di PAUD Raudatul Ilmi NW 

 

b. Kegaiatan Penggunaan APE 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Kegiatan saat menggunakan APE di PAUD Raudatul Ilmi NW 
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c. Wawancara dengan guru-guru di PAUD Raudatul Ilmi NW 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Wawancara dengan kepala sekolah PAUD Raudatul Ilmi NW 

 

 

 

�  
 

Wawancara dengan guru-guru PAUD Raudatul Ilmi NW 
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